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"Hhh...!I"

Sau hdaan berat kduar dari mulut sesosok bertubuh sedang, di
sebuah ruangan luas dadam sebuah goa Dengan langkah tertaih-tatih karena
memang tdah termakan usia sosok itu mondar-mandir di ruangan yang
cukup pengap ini. Waahnya menunduk dengan tangan kiri mengdus-dus
dagu. Ageknya, diatengah berpikir keras.

"Aku ya&kin ada sesuatu yang aneh.... Sesuatu mengerikan, yang
mungkin aken tejadi. Benar! Aku yakin...," desah sosok yang ternyata
seorang laki-laki tua berjubah putih.

Kini kakek itu berdiri diam dengan sikap tubuh agak miring
Memang kaki kirinya sampai sebatas pangka paha sudah tidak adalagi, dan
diganti sebatang tongkat besi yang ditekankan ke tanah dengan tangan kiri.

Usia kakek ini tidak kurang dari tuuh puluh limalahun. Meski tidak
memiliki kumis aau jenggot, tgpi semua rambutnya yang panjang terura
telah berwarna putih | aksana benang-benang perak.



Kini kakek berkaki buntung ini kembadi mdangkah tertaih-tatih.
Langkahnya yang bergdombang seperti berjadan di dataran tidek rata, tertuju
pada mulut goa yang hanya satu-satunya terliha di sini. Bagian lannya
merupakan dinding gua dari batu cadas yang tidak memiliki lubang sama
sekdi.

Lorong yang dimasuki kakek berkaki tunggd itu ternyaa cukup
panjang. Tapi, langkahnya tidak diteruskan sampa akhir lorong goa Pada
sdah satu dinding di lorong terdgpat mulut goayang lebih kedil, langkahnya
berbelok. Dan ternyata lorong ini menembus ke sebuah ruangan berbentuk
segi empa yang jauh [ebih kecil dari ruangan sebd umnya Tidak ada gpa-gpa
di ruangan itu, kecudi sebuah danau kecil berbentuk lingkaran, bergaris
tengah satengah tombak. Airnyayang jernih membuat dasar danau kedl ini
terlihat jelas. Di ddamnya banyak terdgpat benda sebesar ibu jari kaki yang
berkilauan. Mungkin intan berlian. Tapi kakek berkaki tunggd itu tidak
mempedulikannya Dia hanya berdiri dengan kepda tertunduk, menatap
permukaen air danau kecil sesaat.

"Cermin Ajab...! Camin Sakti...! Bebergpa hai ini haiku tidak
tenang. Aku tidak bisa bersemadi seperti sebdumnya  Jantungku terasa
berdebar-debar.... Tidurku pun gdisah. Aku yakin ada sesuau yang akan
terjadi. Tolongah tunjukkan padaku, gpayang menjadi penyebab semuaini,
waha Cermin Sakti...!" pinta kakek berjubah putih itu dengan suara pelan
dan bergetar, penuh kekuatan

Sekggp setdah ucgpan kakek berkaki tunggd ini  lenyap,
permukaan ar di ddam danau kedil bergolak hebat, seekan-akan ada sesuau
yang aan timbul ke permukaan. Air berbuncah-buncah, menimbulkan
gdembung-gdembung udara Permukaan ar seperti mendidih! Dan ketika
semua keanehan itu lenyap, pada permukaan ar tampak bayangan gambar
sebuah pulau berwana hitam kdam, penuh diliputi kabut. Tak lama
kemudian berganti sebuah peti kecil berwana hitam mengkila dengan
panjang sekitar duajengkd dan lebar satu setengah jengkd.

Bayangan gambar ini pun tidek lama karena segera berganti
bayangan maya-maya begdeaakan bekubang darah! Kemudian,
pemukaan ar ddam danau kedl itu bergolak dahsyat kembdi, sebeum
akhirnya tenang seperti sedia kda Jernih dengan batu-batu berkilauan di
dasarnya

Kakek berkaki sebdah mengernyitkan dshinya seperti tengah
berpikir keras. Bebergpa saat |amanya dia bertindak demikian.

"Cermin Sakti...! Camin Ajab.... Aku bedum jdas dengan semua
keteranganmu. T unjukkanlah padaku penjdasan yang dapat kumengerti...!"

Permintaan kakek berkaki tunggd |angsung mendapatkan sambutan
seperti sehddumnya. T api, bayangan gambar-gambar yang ditunjukkan danau



kel yang disebut Cermin Ajab itu tidek berubsh. Tetgp seperti yang
pertamakali.

Kenyataan ini membuat kerut-merut di dahi kakek berkaki tungga
semakin betambah. Kemudian kakek berkaki tunggd ini  kembadli
medangkah tetatih-taih meninggdkan tempat itu dengan sepasang mata
yang disipitkan, dan pandangan yang tertunduk ke bawah.

"Aneh sekdi..,! Menggpa Cermin Ajab tidak mampu memberi
keterangan yang jeas? Apakah yang tersembunyi di baik pulau dan peti ity,
sehingga Cermin Sakti tidak mampu mengungkapnya sama sekdi! Gila Ini
benar-benar gila Aku yakin, apa pun ini, merupakan ancaman besar bagi
kdangsungan dunia persilaan! Aku harus bertindek...!" desiskakek ini.

*kk

"Kau harus menjdaskan maksud tindakanmu ini, Penjaga Alam
Gab?! Kdau tidak, aku akan segera pergi dari sini! Kau tahu, aku tdah
kerasan hidup menyepi sepeti ini. Basau dengan dam dan jauh dari
kekerasan dunia persilatan!" tegur seorang laki-laki tua bertubuh kerdil dan
bula.

Pendek dan gemuk kakek ini lebih mirip bola daripada manusia
Apdagi, pakaannya yang sempit. Sehingga semakin memperjdas bentuk
tubuhnya

"Apayang dikatakan Guraksatepa sekdi, Penjgga Alam Gab! Aku
pun td ah merasakan nikmatnya hidup menyendiri di tempat sunyi seperti ini.
IImu-ilmu racunku tdah lama kulupskan. Dan maah, a&u berusaha
menciptakan ilmu-ilmu pengobatan. Itu sebabnya, aku merasa penasaran
sekdi atas panggilanmu untuk berkumpul d tempat ini!" timpa |aki-laki tua
yang betubuh kurus kering seperti orang kd aparan, mendukung ucapan
kakek pendek gemuk yang dipanggil Guraksa.

Kakek bertubuh kurus kering itu wgahnya berbentuk tirus dan
meruncing laksana muka seekor tikus. Jdek. Bisa dbayangkan kaau budi
pekertinya tidak bak. Apdagi ditambah sepasang mata sipit yang sddu
berputaran liar, petanda memiliki sifat licik.

Dan sekarang, sepasang maa kakek kurus kering yang panjang ke
samping, dan sepasang maa kakek pendek gemuk yang bula besar
samasamatertuju lurus pada sosok yang duduk di depan, mengandung rasa
penasaran.

Sosok yang dpanggil Penjaga Alam Gab menagp wgah-wgah
penasaran di depannya berganti-ganti. Kakinyayang sebeah, ditekuk seperti
duduk bersila



"Kdian ini kan sshaba-sshabatku terbak. Menggpa berlaku
sungkan-sungkan dengan memanggilku seperti orang-orang bodoh dari
dunia persilatan?! Penjaga Alam Gab. Sungguh sebuah julukan luar biasal
Padahd, gpa sih yang kuketahui tentang dam gab?!" rungut kakek berkaki
tunggd dan berpaka an jubah putih longgar diserta senyum pahit. "Hm....
Kdian sepetinya tidek saba untuk mendengarkan penje asan yang
batde-tde Maka tepaksa aku langsung pada pokok permasdahan.
Begini...."

Sebentar Penjaga Alam Gab terdiam, dengan mata menerawvang
jauh. Sepetinya, dia tengah mengumpulkan kata-kaa yang tepat, untuk
kemudian dituturkannya kembdi.

"Bebergpa hari ini, secara berturut-rurut aku mendagpatkan mimpi
mengerikan. Ddam tidurku, kuliha dunia persilatan dibanjiri darah! Semula,
aku tidak ambil pusing. Karena begitu bangun, &ku teah lupa dengan
mimpiku. Tgpi perasaan tidek nyaman dan rasa gdisah yang aneh,
membuatku berpikir. Sehingga aku teringat kembdi pada mimpi yang
kudami. Maka segera kutany akan masadah ini pada Cemin Ajabku. Dan
ternyata, jawaban yang kudapa ama aneh, Camin Ajaib-ku tidek mampu
mencari jawabannya Bahkan seperti mendagpat hdangan. Jawaban yang
kudapa lama sekdi, jauh lebih lama dari biasanya Seskan-askan pertany aan
itu ama sukar, sampai-sampa tek terjawab. Aku merasa aneh. Makanya
kuputuskan untuk mencari jawaban bagi masdah aneh ini."

"Kau tidak tengah bergurau, Penjaga Alam Gab?!" cdetuk kakek
kurus kering, setengah tidek percaya "Cemin Ajab-mu tidsk depat
menemukan jawabnya? Pasti ini sebuah persodan luar biasa Maksudku...
tokoh yang berdiri di bdik puau dan peti in memiliki ilmu-ilmu gab luar
biasa"

"Ha ha ha.!" kakek yang betubuh mirip gentong ar tertawa,
terkekeh. "Anda kata demikian pun, menggpa? T oh, tidak akan merubah arti
gpa pun. Maksudku..., kau tidak berubah pikiran dan meninggakan tempat
ini ken, Penjaga Alam Gab?!"

"Justru sebdiknya, Gureksa" jawab Penjaga Alam Gab, setdah
tercenung bebergpa saet. "Aku mdah berkenginan untuk meningga kan
tempat ini, dan mencoba menydidiki rahasia aneh ini. Aku merasa tertantang
untuk memecahkannya."

Guraksa menat ap kakek kurus kering. Dan yang ditatap jugatengah
memandangnya Ada sorot ketidakper cay aan memancar dari masing-masing
pemilik maa

"Kdau tidek mendengar sendiri, mungkin aku tidak akan percaya,
Penjaga Alam Gaib," ujar kakek kurus kering, mendesah. "Kaulah yang dulu
menggak kami berdua untuk menyasingkan diri dari dunia pesilaan ke



lereng gunung ini. Sekarang setelah kami finggd di sini sdama bd asan tahun
dan kami mula kerasan, maah kau juga yang hendak meningga kan tempat
ini untuk mencampuri kerasnya dunia persi latan. Kau membuatku kecewa,
Penjaga Alam Gab!"

"Apa yang dikatakan Kuru Sanca tidak berlebihan, Penjaga Alam
Gab. Terus tearang sga aku merasa kecewa mendengar keputusanmu. Kau
tahu, keputusan ini dapa menyebabkan semuanya berubah. Maksudku, aku
dan Kuru Sanca a&kan terdorong untuk betindak serupa Kau tahu, dunia
kami sebdumnya penuh kekerasan. Dan keberhasilan kami menahan diri
untuk tidak terjun kembai kedunia seperti itu, add ah karena keberadaanmu
di sini. Kau tahu, tidek gampang meawan pengaruh kuat untuk terjun ke
dunia persilatan kembdi. Dan gpabila kau meninggdkan tempat ini, maka
kami tidak memiliki patokan lagi," ura Guraksa panjang |ebar.

"Hhh...!" Penjaga Alam Gab menghda napas bea "Bisa
kumaklumi keberatan kdian. Dan asd kdian tahu sga, a&ku pun merasa
demikian. Tgoi entah mengapa..., &ku yakin kdau berdiam diri sga, dunia
persilaan akan dibanjiri darah. Kdian kan tahu, aku memiliki banyak ilmu
gaib yang tidak masuk aka. Dengan Cermin Ajab-ku, aku bisa tahu sesuatu
yang ingin kuketahui. Itu biasanya. Tapi kenyaaannya, kdi ini cermin itu
tidak berdaya Inilah yang membuatku jadi penasaran. Aku jadi ingin tahu,
benarkah sesuatu yang kuhadapi akan sedahsyat ini! Aku yakin petunjuk
yang kudapa satu dengan yang lain berhubungan. Maka kuputuskan untuk
menydidikinya tanpa harus ikut campur daam kerasnya dunia persilatan.
Aku hanya ingin mengetahuinya sga Setdah itu, aku bisa mewakilkannya
pada orang lain yang lebih berk epentingan. Batas campur tanganku hanya
sampa pada menyingkgp masdah yang tersembunyi. Lan tidak! Urusan
sdanjutnya, kuserahkan pada tokoh yang memang bertugas untuk
menegakk an kebenaran."

"Bisakau katakan padaku tokoh itu, Penjaga Alam Gaib?!"

"Tentu sga, Guraksal" jawab Penjaga Alam Gaib, cepat. "T okohitu
masih sangat muda. Tapi, tdah membua dunia persilaan gempar karena
tindakannya Julukannya, Dewa Arek!"

"Dewa Arak?!"

Hampir berbareng seruan itu kduar dari muut Guraksa dan | aki-&ki
kurus bernama Kuru Sanca Bahkan di saat yang hampir bersamaan, kedua
kakek ini sding berpandangan. Dan ddam petemuan pandang yang hanya
sebentar itu, mereka seperti telah mengambil kesepak atan.

"Aku tidek pernah mendengar julukan seperti itu, Penjaga Alam
Gab," kata Guraksa yang lebih gemar berbicara daripada Kuru Sanca

"ltu sudah pesti, Guraksa Tokoh muda itu bdum lama
menggemparkan dunia persilaan. Sedangkan kdian tdah bdasan tahun



mengundurkan diri. Menyepi di sin menjauhi dunia rama. Bagamana
mungkin bisa mendengar julukannya?! Aku sendiri, kdau tidak karena
ke senganku menany ekannya pada Cermin Ajaib, tidak akan tahu. Jd as?!"

Guraksa dan Kuru Sanca diam. Keduanya tidek membantah sama
sekdi. Sekarang, kedua kakek itu tdah bisa mengerti akan tugas yang
diemban Penjaga Alam Gaib.

* k%

"Dasar nasib sid! Enak-endkan menyepi di tempa tenang, eh
mendapat tugas kduar kembdi ke dunia persilaan. Penjaga Alam Gab
memang sdadu membuet jd an hidupku terombang-ambing. Mudah-mudahan
sgatidak terjadi hd-hd yang membuat penyakit lamaku kumat!"

Geutuan-gerutuan itu kduar dari mulu sesosok tubuh pendek
gemuk, dan gendut. Kaki dan tangannya juga pendek-pendek dan bula-bul at.
Sehingga ketika berjdan, sosok yang lebih mirip gentong ar ketimbang
manusiaini bagalkan menggdinding! Sigpalagi kdau bukan Guraksa

Meskipun bentuk tubuhnya aneh dan kdihaan menggdikan, namun
Guraksa memiliki ilmu aneh. Wdau kedua kakinya pendek-pendek, tapi
ketika belai tek kdah dibanding orang-orang yang memiliki  kaki
sewgarnya Bahkan boleh dibilang lebih cepa. Sampa-sampa  bentuk
tubuhnya lenygp ketika berlai. Dan yang terlihat, hanya sekedebatan
bayangan ddam bentuk tidak je as.

Guraksa baru memperl anbat larinya dan menggantinya dengan
berjdan biasa, ketikatdah beradadi sebuah jdan tanah yang kanan kirinya
digpit hamparan rerumputan menjulang tinggi. Sgauh maa meman-dang
yang terlihat hanya rumput di sanasini.

Sosok pendek gemuk itu, menekankan caping bambu yang menutup
kepdanya Tindakan yang dilakukan sepeti hendak menyembunyikan
wagah.

Baru bebergpatombak Guraksa berj dan biasa, mendadak terdengar
bunyi gemerisik nyaring. Dan di depannya, berjarak tiga tombak, tahu-tahu
tdah bejga bebergpa sosok tubuh bersenjata di tangan. Sikgp mereka
mengisyarakan sigp untuk tarung.

"Hm...!I"

Guraksa menggumam pdan, mdihat hambaan d pejdanannya
Dengan gerak tidak kentara, ekor maanya memperhatikan bdakangnya
Ternyataddam jarak yang samadi beakangnya, tdah berjgar sosok-sosok
tubuh yang bersenjata di tangan. Jd as, sosok pendek gemuk ini merasa kaau
dirinya tdah tekurung. Tidak ada lagi jdan kduar, kecudi menerobos
kerimbunan rerumputan yang tinggi dan luas itu.



Wadaupun keadaannya td ah terkurung, sosok mirip gentong ar itu
tidak kdihatan gugup. Guraksa berdiri diam di tempatnya, tidek meangkah
mgu aau mundur. Kepdanya madah seméakin dibenamkan dalam
kungkungan caping bambunya yang terus ditekankan.

"Hehehe..!"

Sambil mengumbar tawa terkekeh, tigaldaki kekar berkulit hitam
legam di depan Guraksa me angkah maju.

"Tidak ada gunanya meny embunyikan wg ah di baik caping itu,
Guraksa! Meski tubuhmu kau bungkus dengan gundukan kotoran manusia
pun, kami akan tehu! Tubuhmu yang bulat seperti babi buntinglah yang
membuat kami gampang menebak, sigpadirimu. He he he...!"

Sdah sau ldaki kekar berkulit hitam bertahi lda besar yang
ditumbuhi berambut di pipi berkata sombong sambil menudingkan pisau di
tangannya pada sosok pendek gemuk di hadapannya

"Hahaha..!"

Guraksa tetawa bergdak. Caping bambu yang menutup wgah
ditengadahkan, sehingga sekarang wgahnyayang bula, terlihat jelas.

"Rupanya maamu masih tgam, Tompd! Bahkan sepertinya lebih
tgam lagi. Apakah tuanmu yang sekarang memberi lebih banyak tulang?!
Kudengar gonggonganmu lebih berisi daripada dulu!” gek Guraksa

"Keparat!" geram ldaki hitam betompd, penuh kemarahan.
Hatinya kontan terbakar mendengar gekan Guraksa "Rupanya kau sudah
kepingin mati, Babi Gemuk!"

Bdum lenyap gema ucagpan itu, serangan-serangan ldaki hitam
betompd ini teah lebih dudu menyambar. Sepasang tangannya bergerak
cepat mengibas. Maka seketika bebergpa batang pisau tgam mengkilat yang
baada di bdik pakaannya mduncur ke arah Guraksa, diiringi bunyi
berdesing nyaring.

Guraksa meski bertubuh gemuk dan gendut, ternyata memiliki
gerakan gesit. Sebelum sambaran pisau-pisau itu mendekat, tangan kanannya
bergerak merah camping di kepaanya Langsung dilemparkannya caping itu
untuk memapak pisau-pisau yang meluncur ke arahnya. Dengan didahului
bunyi mengaung nyaring laksana puluhan ekor lebah mengamuk, caping
bambu itu meuncur ke arah tujuan.

Bahkan seébdum masing-masing benda yang dilepaskan
berbenturan di tengah jdan, dua orang yang betika ini mdesa dari
tempatnya Begitu tubuhnya bergerak, ldaki hitam betompd itu
mengduarkan perintah pada rekan-rekannya untuk menyerbu. Dan ketika
beber gpa orang kekar menyerbu, Guraksa pun meuruk dari tempanya

Guraksa memang memiliki watak aneh. Diaterldu gemar tetawa
Sehingga sddu sgamampu tertawa di saa tengah dilanda kemurk aan yang
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amat sangat. Seperti kai ini. Sebenarnya begitu mendengar makian ld ki
betompd, hatinya marah bukan kepdang. Tapi ternyata dia tetgp mampu
tertawa Dan bahkan baas mengg ek, sehingga membuat |daki bertompd
hilang sabar dan marah.

Sebenanya, Guraksa pantas untuk amarah. Betgpa tidak? Ldaki
betompd besana rekan-rekan yang dibawa itu sebenanya addah
murid-murid Guraksa, meski bukan ddam arti penuh. Mereka menjadi anak
buah kakek pendek gemuk ini setdlah mendiriken sebuah perkumpulan.
Sebaga anak buah, mereka semuanya dididik Guraksa, meski tidek secara
sungguh-sungguh.

Puluhan tahun ldu, Guraksa merupakan tokoh hitam. Bahkan
termasuk datuk yang sangat ditakuti karena kessktian dan kekgamannya
Namun sebuah peristiva membuanya bertobat dan  meninggdkan
perkumpul an.

Kini samasekdi Guraksatidak pernah mimpi, betgpa anak buahnya
sendiri berani menghadang pejadanannya Dan bahkan mengduarkan
makian kotor! Karuan sgadiamenjadi nak darah. Kemarahan ini membuat
Guraksa memutuskan untuk memberi hg aran keras pada bekas anak-anak
buahnya

Pyarrr!

Sebdum kedua be ah pihak sdingterjun dadam pertarungan, cgping
dan pisau-pisau yang meuncur tdah lebih dulu berbenruran. Namun,
rupanya Guraksa tdah memperhitungkannya Sehingga capingnya tidak
berbenturan secara penuh. Dengan tingka kepandaiannya yang sudah amat
tinggi dantenaga daam tingg. Capingnyatdah diatur agar membentur pisau
dengan serempetan keras, tapi tepat. Sehingga senjaasenjda itu jadi
bebadik ke arah pemiliknya dengan kecepatan berlipat gandal Sedangkan
camping itu sendiri meluncur baik ke arah Guraksa. Luncurannya pun sudah
diperhitungkan, sehingga bisa ditangkgp Guraksa. Dan seketika itu pula,
cgpingnya dilemparkannya kembdi ke arah para pengepung. Sementara pi-
sau-pisau yang meuncur baik, juga mengancam mereka

Trang, trang, trang!

"Uh...!I"

Seruan-seruan itu kduar dari penyerang Guraksa yang berada di
depan, begitu berhasil menghdau pisau-pisau itu dengan pisau yang
tergenggam di tangan. Tapi kesudahannya tangan mereka bergetar hebdt.
Sementara serangan caping yang berputar aneh membuat mereka kaget.
M a&ka terpaksa merek a berlompatan mundur.

Kesempatan itu dipergunakan Gureksa sebak-baknya Tanpa
menemui kesulitan sama sekdi, caping bambunya yang berbdik ditangkap.
Kemudian dengan gerakan cepa tubuhnya berbaik, berhadapan dengan para



penyerangnya yang meuncur dari beakang. Secepa kilat laksana bola,
tubuh Gureksa menggdinding ke arah lawan-lavannya Akibatnya pun
hebat, seketika terdengar teriak an-teri akan kesskitan di sanasini, disusul
berpentd annya tubuh-tubuh para pengeroyok. Mereka semuanya roboh
pingsan, tergolek di tanah dengan senjata berpentd an entah ke mana

Hanya ddam segebrak an sga, para pengeroyok yang berjumlah tak
kurang dari deapan orang itu sudah tidak ada yang berdiri tegak. Guraksa
yang bepengdaman, tidak terpaku di situ. Langsung tubuhnya berbaik
menghadapi serangan berikut yang berasd dari ldaki hitam bertompd,
bersama anak buahnya

Sepasang dis Guraksa berkerut dd am ketika meiha kenyataan
aneh. Ldaki bertompd dan anak buahnya ternyata tidak me akukan tindakan
Fpagpa Meaeka semuanya bediam diri, tidsk medakukan saangan.
Sebdiknya mereka berdiri sambil tersenyum gembira Terutama sekdi,
ldaki hitam bertompd .

2

Guraksa bukan tokoh kemain sore. Sebaga bekas datum kaum
sesat, kakek pendek gemuk ini langsung dgpat merasskan ada ha-hd yang
mencurigekan di dni. Kdau tidak ada gpagpa, mustahil lavan-lavannya
berhenti menyerang. Apd agi tersenyum-senyum gembira bernada penuh
kemenangan.

Namun sebdum Guraksa berhasil menemukan jawabanny a, kedua
tangannya telah terasa ngilu dan sakit. Itulah jawabannya dan dia merasa
kaget bukan kepdang. Sekilas da memperhaikan kedua tangannya Dan
seketika, matanya langsung terbdd ak keget. Kedua tangannya sampa
sebatas siku kini telah berwarna ke abu! Y ang lebih heba lagi, padate goak
tangannyateah berubah hitam peka laksana arang!

Ddam waktu singkat, Guraksa telah tahu kaau dirinya keracunan.
Suau racun yang ama ganas! Dan itu bisa diketahuinyadari dayakerjanya
yang demikian cepat.

Namun kakek pendek gemuk ini tidek kadang kabut mdiha
kenyataan ini. Memang bagi tokoh seperti Guraksa, kematian bukan sesuau
yang menakutkan. Namun tentu sgja Guraksatidak ingin mati konyol seperti



ini. Mau dtaruh mana mukanya gpabila dunia persilaian tahu kdau dirinya
tewas di tangan bekas anak buahnya?!

Perasaan tenang itulah yang membuat Guraksa dapa berpikir jernih.
Segera kedua tangannya digerekkan untuk mendesak pengaruh racun,
mempergunak an tenaga dd amnya Guraksa yakin, hawa beracun itu dapat
diusir dengan tenaga ddamnya.

Sayang, keyakinan Guraksa langsung membuyar. Temnyaa, kedua
tangannya tidak mampu digerakkan sama sekdi! Lumpuh! Dan yang lebih
gilalagi, hawa murninyatidak bisadi arahkan ke kedua tanganny a

"Hehehe..!"

Tawayang bergd &k bernada penuh kemenangan, membuat Guraksa
menoleh. Sina matanya nampak berkilat. Kendati demikian, secara luar
biasa Guraksa masih mampu tetawa bergdak! Padshd, sorot sepasang
maanya teliha jdas menyirakan hawva maut pada ldaki hitam bertompd,
yang mengd uark an tawa mengg ek itu.

"Bagamana, Babi Gemuk?! Sekarang kau baru tehu kehebatan
anggota Gerombolan Setan Hitam, heh..?! Nyawamu hanya tinggd
menunggu perginyasga, Babi Gemuk! He he he...!"

"Hahaha..!"

Guraksa ikut tertawa bergedak. Bahkan jauh lebih keras. Sepasang
maanya pun menyambar lebih tgam, menygpu sekujur tubuh ldaki
betompd. Andaikata sinar matanya dianggap sebaga sebush serangan,
maka ld aki bertompd itu sudah menghadapi serangan mematikan!

"Kau kira mudah membunuhku, Tompd Pengkhianat! Aku
memang tidak akan lolosdari maut. T gpi, kau puntidak akan sdamat!” desis
laki-laki pendek gemuk ini.

Menyadari akan keadaannya yang sudah mengkhawatirkan,
Guraksa bertindak tidek kepadang tanggung lagi. Segera dia belari
mendekati lawan untuk persigpan mdakukan tendangan kedua kakinya Ha
nya itu yang dapa dilakukan Guraksa, karena kedua tangan teah tidak
berguna

Namun ldaki bertompd benar-benar mengagumkan. Rupanya dia
tdah membuat persigpan matang untuk merobohkan Guraksa Baru sga,
bebergpa langk ah Guraksa bertindak terdengar bunyi berkerosakan ny aring.
Kemudian disusul amblasnya tanah yang diinjak Guraksa Dan seketika
tubuh kakek pendek gemuk in langsung mduncur ke ddam lubang di
bawahnya Tanah yang dipjak Gureksa ternyaa hanya sdapis sga Di
bawahny a telah menganga sebuah Iubang cukup daam, dasarnya dipasangi
besi-besi runcing, sigp menyate yang terjauh ke ddamnya

Tetgpi kdi in yang tejauh ke ddam lubang maut ini addah
Guraksa bek as datuk kaum sesat. Maka meski agak gugup, dialangsung bisa



betindak tepat untuk menydamatkan diri. Dengan mempergurtakan ilmu
meringankan tubuhnya yang menakjubkan, kakinya menjgak pada
ujung-ujung besi runcing dengan ringan tanpa terluka sedikit pun.

Geaakan luar biasa Guigksa tidak hanya sampa di situ. Hanya
sedikit menekuk lututnya kakek ini kembdi mdayang ke aas lubang.

Guraksa memperhitungkan kdau lavan-lavannya tidak akan
tinggd diam, dan aan menunggunya di atas sana Dia yakin, saa ini
lawan-lawannya yang hanya tinggd tujuh orang itu tengah bersiap
mengirimkan serangan pisau-pisau terbang.

Wadaupun keadaannya mengkhawatirkan karena kedua tangannya
tak berguna, tepi Guraksa masih tidek kehilangan &kd. Dia akan
menggunakan mulutnyayang diserta pengerahan tenaga ddam tinggi untuk
meniup Serangan-serangan pisau terbang. Dengan demikian semua serangan
akan dapa dipudarkan. T api kenyataannya...

Wirrr, wirrr, wrttt!

"Akh...!I"

Guraksa memekik  kaget, dan  pesigpannya  buyar.
Serangan-serangan pisau terbang yang dihargpkan ternyaa tidak muncul.
Dan yang membuanya tekgut addah serangan-serangan berupa tdi-tdi
hitam dot yang mduncur dai kerimbunan rerumputan di kanan kirinya
Kgadian yang demikian cepat, di saat tubuh Guraksa tengah berada di udara,
membuat serangan-serangan tdi itu berhasil membdit pergdangan kaki
Guraksa

Dan begitu berhasil mdilit, tdi-tai hitam itu langsung menegang
kua, mengika kaki Guraksa Tubuh Guraksa pun kini terentang ke kanan
dan ke kiri.

"Hih!"

Sekdi Guraksa mengerahkan tenaga dan merapatkan kedua kaki
secara mendadak, tubuh-tubuh para pemilik tai cepat tertaik ke arahnya
Kedua kaki Guraksa langsung dipentangkan ke kanan dan ke kiri. Maka
seketika jeritan menyaya pun terdengar berturut-turut, ketika kaki Guraksa
mendarat di dada para pemiliktdi yang sid itu. Mereka kontan ambruk d ta
nah, dan tewas seketika

Tepi tindskan ini harus ditebus mahd olen Guraksa Seketika
tubuhnya mdayang kembai ke bawah, karena tidek ada landasan berpijak.
Dan kdi ini, kakek pendek gemuk ini pasrah. Diatidak berusaha meakukan
tindakan apa pun, karena kedua kakinya pun langsung lumpuh seperti kedua
tangannya Ternyata, tdi-tai hitam yang mdilit kekinyatdah ditaburi racun
yang sama

"Hahaha..!"



Tawa tergdak ldaki hitam betompd mengiringi meayangnya
tubuh Guraksa yang teah tidak berdaya ke dd am lubang. Mereka semua
yakin, kdau kai ini kakek pendek gemuk yang sakti itu akan tewas di dasar
lubang.

Tapi meskipun nyawa telah berada di yung tanduk, kadau Allah
bdum berkenan, adasgajd an untuk sdamat. Dan hd ini didami Guraksa.
Di saat tubuhnya hampir masuk kedaam lubang, tibatiba sesosok bayangan
meesat cepat. Langsung disambarnya tubuh seperti gentong itu dan
dibawanya mdesa meninggdkan lubang maut.

*k*k

Begitu menjgak tanah, sosok penolong Guraksa langsung
me epaskan |eher bgu kakek pendek gemuk yang tadi dcekanya Dan tubuh
Guraksa pun kini tergolek di tanah.

"Kepard..!"

Ledaki hitan betompd memaki penuh geram ketika mdiha
Guraksa yang diyakininyatewas, berhasil lolosdari maut. Sepasang matanya
hampir kduar ketika menagp penolong Guraksa.

"Anjing kurgp dari mana berani ikut campur urusan Gerombolan
Setan Hitam?! Atau kau tdsh mempunya nyawa rangkap?!" dengus leki-l &ki
itu.

Sang Penolong Guraksa, ternyata seorang pemuda berpaka an ungu.
Rambutnya yang panjang berwarna putih keperakan, berkibar diriup angin.
Wgahnya yang tampan dan jantan, tersenyum mendengar makian |aki-l&ki
bertompd itu.

"Aku tidak perlu nyawa rangkgp, kdau hanya untuk menantang
Geaombolan Setan Hitam. Dan justru, &ku tdah lama mencari-cari kdian
untuk kumusnahkan, kareka teldu banyak mengotori dunia dengan
perbuatan-perbuatan keji!"

Jawaban pemuda berpakaian ungu ini membua kemarahan ldaki
bertompd semakin berkobar. Tangan kanannya langsung digerakkan
memberi isyara pada rekan-rekannya untuk menyerbu pemuda itu. Ldaki
bertompd ini tahu, pemudaini tidak bisa dpandang remeh. Itulah sebabnya,
langsung diputuskan untuk menyerbu secara serent ak.

"Anak Muda.... Apakah kau yang berjuluk Dewa Arek...?! Pesanku,
jangan sampa tangan atau kakimu bersentuhan dengan anggota tubuh
mereka, karena tdah dibduri racun memaikan. Aku sendiri terjebak!
Hati-haulah, DewaArak...!"

Hanya sampa di sini pesan Gureksa. Sebentar pemuda berambut
putih keperakan yang tak lan dai Dewa Arak menoleh dengan kening



berkernyit. Namun cepat dimengerti pesan itu. Maka seébdum
serangan-serangan tujuh orang lawanny a menyambar lebih deka lagi, Dewa
Arak atau Arya Buana tdah lebih dulu mengduarkan lengkingan nyaring.
Sebentar sga, tagpi cukup membuat tubuh tujuh orang itu seketika lemas
ambruk ke tanah. Memang mendadak sgakedua kaki mereka terasa lemas!

Sayangnya pengaruh terigkan Dewa Arak tidak berlangsung lama,
karena tujuh orang itu termasuk tokoh bertenaga ddam tinggi. Meeka
sarentak bangkit. Dan setengah meempar pandangan, mereka meesat
meninggakan tempat itu. Rupanya cukup disadari kdau pemuda berbgu
ungu ini merupakan suatu ancaman.

Sementara Dewa Arak tidek mdakukan penggaran sama sekdi.
Ditaagpnya tujuh lawannya yang tdah mearikan diri sgenak, sebeum
mengaihkan perhaian pada Guraksa. Kemudian dia berjongkok memeriksa
keadaan kakek bertubuh mirip gentong ini.

"Sayang sekdi, Kakek Yang Bak. Aku tidak bisa menolongmu,”
ucgp pemuda berambut putih keperakan itu. Pemuda berwg ah tampan ini
pun bangkit berdiri. "Racunnya tdah hampir mencgpa jantung. Dan lagi,
jenis racun ini tidak bisa dsembuhkan oleh arak ddam guciku. Kdau sga
tidak, mungkin aku akan dgpat menyd amatkan nyavamu."

"Tidak usah kau pedulikan itu, Dewa Arak. O ya Kau orang yang
bejuluk Dewa Arak, bukan?! Ciri-cirimu mirip dengan berita yang
kudapakan dari sdah seorang kawan terbaikku."

Guraksa menghentikan ucgpannya seenak ditatgonya pemuda
berpakaan ungu dengan sinar mata menyiratkan pertany aan besar. Sedang
pemuda tampan berwg ah jantan itu pun menganggukkan kepaa pertanda
membenark an

"Aku sudah merasa bahagia sekdi meninggdkan duniaini, apabila
tdah berhasil menydesakan amana yang ditujukan padaku,” lanjut
Guraksa

Sampa di sini Guraksa terpaksa menghentikan ucapannya
Napasnya terengah-engah heba, baga orang tengah berlai jauh. Padahd,
racun itu belum lama merasuk ke ddam tubuhnya

"Seorang kawan bakku..., ahli ddam ilmu gab..., bermimpi dan
mendagpat firasa kdau dunia persilatan akan dibanjiri darah.... Makanya, dia
menyuruhku untuk menemuimu. Diatehu kaau kau ekan medui tempat ini,
Dewa Arak. Tapi, sayang. Orang-orang licik itulebih dulutiba Hhh..! Entah
setan manayang membawa mereka ke tempet ini. Hahaha..!" jeas Guraksa,
mad ah ditambah dengan tawanya

"Lebih bak segera kau katakan, gpa yang ingin kau sampaikan,
Kek," sdak Arya



Dewa Arak tidek sabar mdiha Guraksa masih sempat tertawa,
padahd keadaanny a sudah amat payah.

"Ha ha ha..! Tidak usash khawetir, Dewa Arak. Aku yakin akan
mampu menyampaikan amana ini padamu, sebd um nyawaku meay ang ke
dam baka Penjaga Alam Galb ternyatatidak berlebihan. Kau memang masih
sanga muda, Dewa Arak. Ha ha ha..! Ddam usia semuda ini kau teah
memiliki nama besar dan kepandaian tinggi! Menakjubkan!"

Kakek pendek gemuk ini menghentikan ucgpannya dengan napas
tersengd-sengd. Tetawa di saa nyawa di ujung tanduk itu, sebenamya
memang membutuhkan tenaga besar. Dan Guraksa tahu. Tapi dkapnya
benar-benar tidak peduli.

"Dewa Ara.... Kau harus menyusul kawanku ke Pulau Setan. Aku
yakin, diaakan mendapa masdah di sana Sesuatu yang mengerikan tengah
menunggunya Sedama bertugas, Dewa Arak. Hahaha..!"

"Hhh...!"

Arya menghda napas berat. Sebentar kepdanya tertunduk untuk
memberi penghormatan terakhir pada Guraksa. Kakek pendek gemuk itu
meningga dengan mulut tersenyum lebar. Tewas di saat tertava

* k%

Dengan kecepatan tinggi, Arya berlai meninggdkan tempa
Guraksa tewas. Sdring kekinya terayun, oteknya pun bekerja keras
memikirkan semua pesan kak ek pendek gemuk yang tidek sempa diketahui
jai dirinya Sigpa sahabat yang dimaksud Guraksa? Perjaga Alam Gaibkah?
Rasanya tidak mungkin! Pemuda berambut putih keperakan itu membantah
ddam hati. Karena, julukan Penjaga Alam Gab lebih mendekati dongeng,
dari pada kenyataan sesungguhnya. Apaagi sgak ratusan tahun ldu, julukan
itu tdah ada dan menggetarken dunia pesilaan. Beati kdau yang
dimaksud addah tokoh itu saat ini usianyatdah ratusan tahun! Sebuah hd
yang mustahil untuk bisa dipercayal

Kaena tidék behasil menemukan jawabannya Dewa Arak
memutuskan untuk mencari jawaban bagi pertany aen kedua Tentang Pulau
Setan. Namun pulau itu pun merupakan teka-teki bagi dunia persilatan.
Karena hanya penah terdengar, tgpi tak seorang pun yang berhasil
menemukannya Benarkah ucapan Guraksa? Atau hanya sekadar ucgpan
orang yang ingin meninggd, dan berkata ngawur?

Entah sudah bergpa lama Arya berlai dengan benak diganggu
penyaaan Guraksa tentang Pulau Seten. Sampa akhirmya, Dewa Arak
mencoba menydidiki kebenarannya. Toh, hanyatitik terang ini satu-satunya
yang didapakan. Tidek ada cdah lan yang dapa dijadikannya patokan



untuk mengusut persodan ini, kecudi Pulau Setan dan Penjaga Al am Gaib,
sata Gerombolan Setan Hitam. Hd lain yang menjadi bahan pemikiran
Dewa Arak, ternyaa waaupun Gerombolan Setan Hitam terkend dadam
dunia persilatan, namnun tidak jelas di mana markasnya. Maka satu-satunya
jdan, Aryamemutuskan untuk menydidiki Puau Setan!

Aryaberlai diseta pengerahan sduruh ilmu lari cepatnya Ddam
waktu seperempa hari, jarek yang ditempuh td ah demikian jauh. Bebergpa
medan telah dildui. Jdan turun naik, setgpak, berbau-bau, dan hutan lebat
tdah dilampaui.

Dan Dewa Arak mendadek sga memperlamba lainya, begitu
mdiha adanya sekd ebatan bayangan di depannyayang terus berlari ke arah
kanannya Gerakannya gesit bukan kepaang. Meskipun demikian, pandang
maa Arya yang tgam dapa mengetshui kalau sosok yang mdesa di
depannya berpakai an coklat

Bdum sempat Arya berpikir gpagpa, tibatiba berkdebat lagi tiga
sosok lan mdewati depannyadan terus menempuh arah yang sama dengan
sosok berpakaian cokla tadi.

Sementara sosok bepakaian coklaa maupun tiga sosok yang
menggar, tidak meiha keberadaan Dewa Arak. Karena di samping tengah
sibuk dengan urusannya keadaan mereka memang menyulitkan untuk
mdiha Arya Kecudi kdau mereka menoleh ke kanan. Tapi, agaknya
s0s0k-sosok itu tidak mempedulikannya

Dengan kecepaan lai yang semakin dipelambat, Arya memutar
benaknya Apakah sosok-sosok yang tengah berkgaran itu harus diikuti, atau
bersikap tidak peduli, dan terus med anjutkan perjdanan ke Pulau Sean?

Sebentar Arya berpikir untuk mengambil keputusan. Dan mendadak
sga, aah larinya dibdokkan, dan mdesa cepa mengg ar sosok-sosok coklat
yang tengah sding berkgaran. Nduri kependekaran Arydah yang
menyebabk an keputusan itu diambil. Barangkdi sga, sosok yang dikgar itu
membutuhkan pertol ongan.

Tanpa menemui  kesulitan sama sekdi, Arya membayangi
sosok-sosok yang tengah kga-kgaran ini. Dengan keunggulan ilmu
meringankan tubuhnya, Arya hampir mendekai mereka Bahkan pemuda
berambut keperakan ini meihat sosok yang berlari paing depan tampak
seperti kaap.

Srakkk!

"Akh...!I"

Begitu tedah memasuki hutan leba, sosok coklat yang dikgar itu
menjeit tetahan, ketika kakinya menginjak jebakan binaang. Seketika itu
pula tubumya langsung terangkat ke atas, bagian pergdangan kaki kirinya



terjera tdi yang sengga dipasang. Kgar-kg aran itu memang teah masuk
ddam sebuah hutan yang cukup leba

Ddam keadaan gawat itu, tenyaa sosok yang dikgar mampu
bertindak sigep. Begitu tubuhnyameayang ke atas dengan kepd adi bawah,
secepa kilat tangannya meraih gagang pedang di punggung Sehingga,
senjaa tgam itu tidak keburu jatuh ke tanah. Dan seketika, pedangnya
diayunkan ke arah tdi.

T asss!

Begitu tdi putus dengan gerakan manis sosok itu bersdto dan
menjgak di tanah secara mantgp dengan pedang teanjang tercekd di tangan.
Namun, sebelum berlari kembdi, tiga sosok cokla yang menggamya tdah
bergerak cepat. Sehingga, daterkurung dari tigajurusan. Kin tidak mungkin
diabisamdarikan diri lagi.

"Mau kabur ke manalagi, Manusia T ak Kend Budi...!" desis sdah
sau dari tigasosok coklat yang bertubuh kekar. Sehela ikat kepaa berwarna
coklat membdit dahinya

Seruan ldaki ini terdengar angker. Dan keangkeran itu semakin
terasa ketika mdiha wgahnya yang berahang kokoh dengan dis tebd dan
hitam. Kumis dan jenggotnya pun hitam dan tebd.

"Jangan hargp akan depat lolos dari tangan kami, Karpda!" timpa
pengga lainnya tak kadah geram sambil menudingkan ujung pedangnya
Tubuh laki-laki ini tingd besar dengan bahu lebar. Tidak berkumis atau
jenggot, tapi cambangnyayang lebat cukup membuat angker wg ahnya

"Kau akan kami bawake hadapan guru. Hidup aau mati, Manusia
Terkutuk!" seru ldaki tinggi kurus berkulit kuning dan bermata redup seperti
orang me-ngantuk. "Bersigplah untuk menerima hukumanmu, Karpda"

Sosok yang dipanggil Karpd aternyat a seorang pemuda seperti tiga
pengganya Dan dia hanyatersenyum sinis T ubuh Karpdategap dan kekar,
menunjukkan ketegarannya. Wgahnya tampan dan gagaeh. Sebaris kumis
tipis yang menghias bawah hidung semakin menambah ketampanannya
Karpd a memperhatikan tiga pengepungny a dengan sinar mata tajam.

"Jangan hargp aku akan sudi kembai ddam keadaan hidup! Kdian
hanya akan dgpa membawa mayatku ke sanal" dengus Karpd a

Usa bekaa demikian, Kapda mengirimkan tusukan ke arah
pemudatinggi kurus d depannya

T rangngng!

Bunga api berpijar ketika pemuda tinggi kurus itu menangkis
serangan. Seketikatubuh masing-masing terhuyung sgauh dualangkah. T api
sebdlum Karpda mempebalki kedudukan, datang dua serangan dari pemuda
bedis tebd dan pemuda bercambang.



"Jangan dipikir kami pengecut dengan meakukan pengeroyokan
aas dirimu, Manusia Tidak Berjantung! Tapi, guru menyuruh kami
membavamu ke sana secepanya untuk dijatuhi hukuman!" seru pemuda
bedis tebd, dibarengi dengan serangannya

Tidak ada sehutan sama sekdi dari Kapda Hujan serangan yang
silih berganti datang, membuatnya tidak mendapatkan kesempatan untuk
memberi tanggapan. Seuruh perhatian harus dipusatkan pada pertarungan,
kdau ingin sdamat

3

Kapda bejuang keras untuk mempetahankan sd embar
nyavanya Tapi, tingka kepandaiannya bol eh dibilang setingkat dengan
lawan-lawannya Sedangkan sekarang, yang dihadapi tiga orang sekdigus.
Padahd, menghadapi satu orang sga, dia bdum tentu menang. Maka, tak
heran kdau tak sampa limajurus pemuda berkumistipis in sudah terdesak.
Menginjak jurus ke enam, serangan-serangan Karpd a sudah tidak terlihat
lagi. Diasudah terldu repot untuk menghdau huyan serangan yang muncul
bertubi-tubi, sehingga tidek kebagian kesempaan untuk mengirimkan
serangan.

Critt!

Karpd a menggigit hibirnya sendiri ketika ujung pedang pemuda
berkumis tebd menggura bahu kirinya cukup ddam. Dan seketika darah
mengdir kduar. T ubuh pemuda berkumiss tipisitu pun terhuyung.

Desss!

Kembdi sebuah tendangan dari pemuda bercambang leba secara
tdak mendaa di peut Kapda yang bdum sempa memperbaki
kesembangannya Akibat serangan ini, tubuh pemuda berkumistipisitu pun
terhempas ke bd a&kang. Sedangkan pedang di tangan yang tadi masih
tergenggam, terlepas dari pegangan.

"Hiyattt..!"

Sementara itu pemuda yang bertubuh tinggi kurus tidak mau
ketinggdan. Dia langsung mdompat menyusul tubuh Kapda yang
terhuyung-huyung, dengan sebush tusuken ke arah leher. Dan pemuda
berkumis tipisini hanya bisaterbddak mdiha serangan maut itu Tidak ada
yang bisa dlakukannya untuk menydamakan diri dengan keadaan yang
tidak menguntungkan seperti ini.



Ddam keadaan yang gawa ini, mendadak sga berkd eba sebuah
bayangan hitam sebesar ibu jari yang demikian cepat. Ldu....
Trikkk!

Jeritan tertahan yang penuh nada kaget itu terdengar bukan dari
mulut Karpda, mdankan dari pemuda tinggi kurus Pedang yang semula
ditusukkan ke arah leher Karpda langsung menyd eweng jauh, karena sudah
terlepas dari pegangan ketika sebuah kerikil sebesar ibu jari  kaki
menghantamnya dari arah samping.

"Orang usilan! Hargp keduar dari persembunyianmu! Jangan
betindak pengecut, hanya berani main sembunyi!" terigk pemuda berdis
tebd yang bersikap tanggap, langsung mengg ukan tantangan, Diatahu, gpa
yang terjadi dengan serangan kawannya

Pemuda berdis tebd dan dua rekannya yang sekarang sudah tidak
mempedulikan Karpada lagi, mengdihkan perhaian ke arsh asdnya baru
kerikil tadi. Sikap mereka jdas penuh ancaman.

Tiga pemuda gagah berpakaian coklat ini tidak perlu menunggu
lama, karana dari atas sebatang pohon berdaun rimbun di depan mereka
meayang turun sesosok bayangan ungu. Kemudian, bayangan itu menjgak
mantgp tanah.

"Aku bukan pengecut aau orang usilan, Kisanak semual Hanya
sga, aku pding tidek suka mdihat adanya tindak ketidakadilan di depan
maaku. Kdianlah yang beskgp pengecut dengan meakukan
pengeroyokan!" kilah sosok yang baru sga turun dari aas pohon, penuh
ketegasan. Dia add ah seorang pemuda berambut putih keperakan. Sigpalagi
diakdau bukan AryaBuanadias Dewa Arak.

Sementara tiga pemuda berpakaian coklat itu saing berpandangan
dengan wgah merah padam. Agaknya, ucgpan badik Dewa Arek mengena
sasaran.

"Apa pun katamu, Hei Orang Asing! Semuaini addah urusan kami.
Urusan perguruan yang tidak ada sangkut -pautnya dengan dirimu...!" timpd
ldeki berdis tebd, yang lebih banyak bicara Maka kuperingatkan, pergilah
dai sini. Dan, jangan campuri urusan kami kdau tidak ingin lerliba
keributan!”

Pemuda bedis tebd ini memang bukan orang bodoh. Dia tahu,
pemuda berambut putih keperakan itu bukan orang sembarangan. Mdah,
pasti kepandaannya di aas tingka mereka Buktinya dia mampu
menjatuhkan pedang pemuda kawannya yang dicekd kuat hanya dengan
sebutir baru kecil. Dan ini membuktiken kdau dia memiliki tenaga ddam
tinggi. Bahkan jauh lebih kua daripada tenaga ddam mereka Itulah



sebabnya, pemuda berdis tebd memberi kesempatan pada Aryauntuk pergi
tanpa harus terjadi keributan.

"Sayang sekdi, Kisanak. Aku bukan orang semacam itu. Sekdi
telah mencampuri sebuah urusan, aku tidek akan pergi sebdum sdesa! Aku
hanya akan pergi, gpabila kdian bersedia menyudahi urusan dengan dia"
tuding Arya pada Kapd a. "Aku pun tidak mau mencampuri, goahilakdian
bertindak kesatri a. Betarunglah sau lavan satu. Kadau tidak, silakan kdian
pergi dari sini! Yang jeas, aku tidak akan pernah mau pergi!”

"Keparat!" dengus pemuda bercambang lebat itu penuh kegeraman.
"Kau sudah merasa jago, ya?! Keberhasilan lemparanmu menjauhkan
senjata kawan kami, rupanyatdah membuatmu besar kepda Bak! Sebdum
kami singkirkan buruan kami, kau lebih dulu yang aan mendapatkan
bd asan setimpd aas perbuatanmu! ™

Cit, dt, dttt..!




Tappp!

Dengan kecepatan gerak ya gsukar diikuti mata, Dewa Arak telah
bisa menangkap mata pedang lawan dengan tangan kanannya. Kemudian
secepat kilat langsung ditekukunya batang pedang itu hingga patah dua

Trakkk!

Bunyi bercicitan nyaring seketika terdengar menusuk telinga ketika
pemuda bercambang | ebat itu mengirimkan serangan pedang. Senjatatgam
itu menusuk-nusuk berkdi-kdi ke arah leher, ulu hati, pusar, dan dada
Kecepatan gerakanny a membua batang pedang itu jadi berjumlah banyak!

"llmu pedang yang bagus...!" puji Arya tanpa maksud
merendahk an aau menunjukkan kdebihan tingkat kepanda annya

Tapi rupanya, puyian Aryadisdah atikan oleh pemuda bercambang
leba dan rekan-rekannya Dan Arya dianggegp hendak menunjukkan
kdebihan tingkat kepanda anny a dengan pujian itu.

Sementara, meski memuji bagus, tidak berati Arya kebingungan
menghadgpi serangan lawannya. Memang bagi pandangan mata orang lan,
batang pedang pemuda bercambang lebat yang sudah berjumlah banyak itu
bakd menyulitken Dewa Arak. Tapi, sebenanya pandangan maa pemuda
berambut putih keperakan itu jauh lebih tgam daripada pemudapemuda
berpakaan cokla itu. Dengan jdas, dia mdiha kdau batang pedang itu
hanya satu. Bahkan tahu, bagian mana yang lebih dulu menjadi sasaran
serangan.

Tappp!

Dengan kecepaan gerekan yang sukar diikuti maa Dewa Arek
tdah bisa menangkap maa pedang lawan dengan tangan kanannya
Kemudian secepat kilat langsung ditekuknya batang pedang itu hingga patah
dua

Trakkk!

Wgah pemuda bercambang lebat itu sampa menjadi puca pasi
saking kagetnya Keterkgutan yang sama me anda dua rekannya. Mereka
sadar kdau lavan mereka memiliki kepandaian tinggi. Namun, sungguh
tidek disangka akan sepeti in, sehingga mampu membua pemuda
bercambang lebat itu tidak berdaya hanya daam segebr akan.

Bak pemuda bercambang leba, maupun dua rekannya tidak bisa
menerima kenyataan ini Mereka benar-benar tidak percaya Bahkan guru
meeka sga rasanya tidek akan mampu medakukannya Mungkinkah
pemuda seusia dia mampu bertindak seperti itu. Ketiga orang ini, terutama
sekdi pemuda bercambang leba, lebih yakin kdau kgadian itu hanya
kebetulan be &kal



Rasa penasaran membuat tiga orang itu mgu serentak, menghampiti
Dewa Arak dengan senjata terhunus. Dan pemuda bercambang lebat teah
mengganti pedangnya dengan pedang milik pemuda berkumis tipisyang tadi
terpentd. Sedangkan pemudatinggi kurus tedah mengambil pedangnyayang
tadi terjauh.

Dan diavdi teriskan keras sebaga isyaa menyerang, ketiga
pemuda berpakaan cokla ini mduruk meneajang Dewa Arék.
Kilaan-kiladan menyilaukan maa langsung membeset udara, ketika
pedang-pedang itu mduncur ke arah sasaran.

Geaakan mereka cepa bukan man. Namun tanpa menemui
kesulitan sama sekdi, Dewa Arak mengdakkannya Sdama beberagpa
gebrakan, pemuda berambut putih keperakan ini hanya mengdak. Tapi
ketika mula badas menyerang, keadaan langsung berubah heba! Seketika
terdengar pekikan-pekikan kesakitan ketika tubuh tiga pemuda berpakaan
coklat itu satu persau berpentdan keluar arena petarungan. Dai mulut
mereka masing-masing terdengar suara rintihan kesakitan dengan senjaa
terpentd entah ke mana

"Bagamana? Masih ingin dteruskan?!" fanya Arya, tenang tanpa
nada mengej ek.

Lau ditatgp wgah-wgah lawvannya satu persatu. Wgah-wgah yang
dihiasi seringa kesskitan, karena masing-masing td ah terluka Meskipun,
hanya tulang-tulang tangan dan kaki yang terlepas dari sambungannya Arya
tidak ingin bertindak keras terhadap tiga orang yang diyakininya berasd dari
perguruan golongan putih. Sikgp mereka yang sombong dan berkesan
mengagungkan diri sendiri, membua Arya menjatuhkan hgaran kepada
mereka

Pemuda bedis tebd itu menggetakkan gigi. Sepasang maanya
menatgp Arya dengan sorot mengancam. Sorot yang sama memancar dari
maamata dua pemuda lannya

"Kdi ini kami mengaku kadah, Orang Asing! T i, ingat! Urusanini
tidak berhenti sampa di sini! Kami akan membuat perhitungan! Camkan,
Perguruan Pedang Hdilintar pantang dihina orang!"

Setd ah mengucapk an katak ta ancaman, pemudaberdis tebd dan
kedua kawannya mdangkeh tertatih-tatih meninggakan tempat ini.
Sedangkan Ary a hanya memandangi sga, tanpa perasaan gpa-gpa Diatahu,
tiga orang itu berasd dari Perguruan Pedang Halilintar, ketika mdiha
serangan pemuda bercambang lebat pertamakali. Itulah sebabnya, diatidak
menjatuhkan tangan jahat pada mereka

Sambil menghda ngpas berat karena disadai kdau sebuah hibit
pemusuhan tdah tetanam dengan Perguruan Pedang Hdilintar, pemuda
berambut putih keperakan ini mengdihkan pandangan ke arah Karpala di



bdakangnya Aryaingin menanyakan sebab musabab keributan ini. Padahd,
diyakini pula kdau panuda berkumis tipis itu termasuk murid Perguruan
Pedang Hdilintar.

Arya tapa sadar tejingka dai tempanya ketika mdihat
bdakangnya tdah kosong, tanpa seorang pun telihat Yang ada hanya
kerimbunan semak dan pepohonan di sekitarnya

"Hhh...!"

Arya menghembuskan ngpas berat Sekdi lihat sga hisa diketahui
kdau pemuda berkumis tipisitu sudah tidek ada lagi. Kabur. Tak jdas, kgpan
Kapda kabur. Yang jdas, kepergiannya menyebabkan masalah yang
dihadapi Aryakdi ini, jadi gdgp!

Rasa penasaran untuk mengetahui masdah yang menyebabkan
pemuda-pemuda berpaka an cokla itu terlibat keributan, membua Arya
memutuskan mengg ar Karpa a untuk mencari jawabannya

* k%

Sebuah perahu kedl mdgu, di pemukaen laut luas yang
bergd ombang kecil. Gerak perahu itu cegpat meskipun mdawan arus air.
Bahkan kdihaan bagakan mdesat membdah permukaan ar. Yang
mengg utkan, orang yang mendayungnya addah seorang wanita muda
bewg ah cantik jdita berpakaan kuning cerah. Rambutnya yang tergera
| epas tampak berkibar-kibar dihembus angin yang bertentangan dengan arah
yang ditempuhnya Tangannya kecil dan hdus. Dan meski mengayuhkan
dayungnya secara perlahan sga, tapi perahu itu mampu megu cepa

Di sebdah gadis berpakaan kuning itu duduk seorang kakek kurus
laksana tengkorak, betdanjang dada Dan dia hanya mengenakan cdana
panjang hitam sebatas bawah lutut. Tampak saa-serat cdananya terjuta
seperti akar gantung.

"Rasanya sudah tiba waktunya kau kembdi pada orangtuamu, dan
terjun ke dunia persilatan mengamakan ilmu-ilmu yang dipdgai dariku,
Tungga Dewi," ucgp kakek kurus berpipi cekung dan berambut tipisini.

"Tapi, Gury," gadis berpakaian kuning yang dipanggil Tungga
Dewi mencoba membantah, menandakan ketidaksetujuannya aas usul kakek
kurus laksana tengkorak "Aku lebih suka tinggd bersama Guru. Guru
sekarang sudah tua, ldu sigpayang akan merawva Guru gpabila aku pergi ?!"

"Ha ha ha..I" kakek kurus laksana tengkorak itu maah tertava
bergd ak. Seskan-akan hatinya merasa geli mendengar ucgpan T ungga Dewi.
"Kau ini lucu, Tungga Dewi. Aku tidek perlu diurus. Apakah kau ingin
sampa tuatinggd bersamaku. Menghabiskan umur di tempa yang jauh dari
keramai an? Jangan bertindak bodoh, Tungga Dewi!"



"Tapi... aku tidak mau pergi, Guru!" Tungga Dewi berkeras dengan
keputusannya

"Tidak adatapi-tgpian, Tungga Dewi! Andakatatidak mau, berarti
kau tidek menjadi murid yang berbakti. Kau tdah membantah perintah
gurumu. Apakah kau ingin menjadi murid yang murtad?!" Dengan
ceardiknya, kakek kurus laksanatengkorak ini membuka sebuah masd ah.

"Tentu sga tidak, Guru. Aku tidak ingin menjadi murid murtad.
Tepi..."

"Kdau begitu, pergilah. Dan, terjunlah ke dunia persilatan!"

Tungga Dewi terdiam. Kakek laksana tengkorak itu demikian
panda membuatnya tersudut. Dan mau tidak mau, pemintaan itu harus
dipenuhi. Dengan pandang mata resah karenarasa berat untuk meningga kan
kakek laksana tengkorak ini, Tungga Dewi mengarahkan pandangan ke
depan, ke hamparan di laut luas yang membentang d depan. Dan, seketika
Tungga Dewi tersentak kaget.

"Guru...! Liha...! Apakah yang menggpung d sana itu?!" hiding
Tungga Dewi.

Ucgpan Tungga Dewi memaksa kakek kurus laksana tengkorak
yang sgak tadi duduk bermdas-madasan, mdenggut di lanta perahu,
mengarahk an pandangan ke arah yang ditunjuk muridnya Sepasang matanya
yang sgak tadi terpgam, terbuka Luar biasal Kakek yang kdihatannya
seperti orang lemah itu, ternyata memiliki sepasang mata yang mendebarkan
jantung. Mencorong tgam berwarna kehijauan seperti maa seekor harimau
ddam gdap!

"Sebuah peti...," kata kakek kurus laksana tengkorak dengan dis
berkerut ddam. "T api, mengapa tidek tenggdam ke dasar laut?! Mengapa
bisa mengapung di pemukaen ar?! Aneh...!"

"Kita ambil ya Guru?!" pinta Tungga Dewi, dengan sorot mata
memancarkan keinginan besar.

Sepasang mata gadis itu seperti lekat dengan peti berwarna hitam
mengkilat, tapi berukir indahini. Dan peti itu terus menggpung di permukaan
ar, terbawa arus laut menghatnpiri perahu yang ditumpangi Tungga Dewi
dan gurunya

"Jangan sembrono, Tungga Dewi!" cegah kakek kurus laksana
tengkorak, cepat "Aku merasakan ada hd-hd yang aneh pada peti itu."”

"Hd aneh gpa, Guru?!" bantah Tungga Dewi. "Aku yakin, tidak ada
yang aneh dengan peti itu. Maah aku menduga keras kaau pen itu berisi
harta karun atau kitab pusakailmu-ilmu silat tinggi!"

"Kau masih bdum berpengd aman, Tungga Dewi!" tegur kakek
kurus laksana tengkorak, bernada haus. "Kau tidek mdihat keanehannya,
bisa kumaklumi. Ada dua keanehan peti itu, kdau kauingin tahu."



"Apa sga keanehan yang kau maksudkan, Guru?!" desak Tungga
Dewi.

Tungga Dewi memang kdewa dimanja oleh guunya Sehingga
gadis ini tidak sungkan-sungkan lagi untuk mengemukakan pendapanya
terhadap gurunya

"Aku tidak meihat keanehannya sama sekdi," gumam Tungga
Dewi.

"Kau bukannya tidek mdiha keanehan itu, Dewi. Tapi benakmu
telah tertutup keinginan untuk memperoleh peti itu. Bukankah demikian?!"

Kakek kurus laksana tengkorak menaap wgah muridnya penuh
sdidik. Tapi Tungga Dewi tidek memberi sambutan sama sekdi. Meskipun
demikian, di ddam hatinya menyadari kebenaran ucapan gurunya Digkui,
memang ada dorongan kua untuk segera mengambil peti itu.

"Kau tidek pelu heran, Dewi. Karena aku pun dlanda perasaan
yang sama Hanya pengdamanlah yang membuatku tidek langsung
menurutinya. Tapi, memikirken keanehannya Petama, peti itu tidak
tenggdam di ddam air. Padahd sepatutnyatenggd am. Kedua, ada dorongan
kua untuk segera mengambil peti itu Dorongan yang mengingatkan aku
pada kesnehan-k eanehan ilmu gaib. Kdau pada manusia, ilmuitu dinamakan
ilmu '‘pde'"

"Ldu..., goayang &kan Guru lekukan?" tanya Tungga Dewi. Dia
tdah pasrah, pada keputusan gurunya meski sepasang maanya tetgp
menyiratkan ke nginan berkobar-kobar.

"Mengambil peti itu, tgpi tidsk dengan cara sembrono, Tungga
Dewi," jawab kakek kurus leksana tengkorek setdah tercenung sgenak
"Baga mana menurutmu. Kau setuju?!”

Cepa-cepa Tungga Dewi mengangguk

Kakek kurus leksana tengkorak tersenyum lebar mdiha
kegembiraan Tungga Dewi.

"Kau tunggu di sni, Dewi. Aku a&kan mengambilnya Inga,
hati-hati!"

Byurrr!

Bdum juga pesan itu lenyap, ar tdah muncrat tinggi karenatubuh
kakek kurus laksana tengkorak itu telah menusuk permukaan air laut.

"Guru...! Lihat..!"

Tungga Dewi berseru kerss, ketika mdiha sebuah perahu yang
lebih besar daripada miliknya megu cepa menuju arahnya Sebuah dugaan
berman di benak Tungga Dewi. Jangan-jangan orang-orang y ang berada di
ddam perahu besar itu mempunya maksud sana Mengambil peti itu

Kakek kurus laksana tengkorak itu tentu sga mendengar seruan
muridnya. Meski tengah sibuk mengarungi lautan, mdawan arus ge ombang



dengan berenang, pendengarannya yang tgam menangkap seruan Tungga
Dewi. Dan sebenarnya seruan itu tidek perlu, karena kakek kurus laksana
tengkorak ini pun sudsh mdihat adanya sebuah perahu yang lebih besar me-
luncur cepa ke arah peti!

Kekhawatiran kdau pemilik perahu yang hadir itu mempunya
maksud sama, kakek kurus itu semakin mempercepat |gu berenangnya Dan
ternyata, guru Tungga Dewi ini memiliki kemampuan renang luar bi asa, tak
kdah dengan seekor ikan hiu. Tubuhnya begitu gesit menyibak permukaan
ar laut.

Kreppp!

Begitu peti hitam berukir indah tdah terpegang di tangan, secepa
kila kakek kurus laksana tengkorak itu kembdi! Berenang dengan cepat
menuju perahu yang ditingga kan

"Keparat! Pencuri Hinal Jangan lari kau...!"

Sebuah seruan keras langsung terdengar ketika guru Tungga Dewi
itu berenang secara cepat menuju perahu tempa muridnyaberada. Dan sesaat
kemudian, dari aas perahu-perahu yang baru tiba, mduncur tigasosok tubuh
yang langsung terjun ke daam permukaan ar laut.

Semula, kakek kurus laksana tengkorak tidak ambit peduli. Bahkan
berkesan meremehkan, ketika mdiha tiga sosok itu menggarnya dengan
berenang. Namun keterkgutan langsung muncul, ketikamedihat tiga sosok
itu memiliki kemampuan renang yang menge utkan!

Kakek kurus laksana tengkorak menggerutukkan rahang ketika
mdiha jarak antara dirinya dengan tiga orang penggarnya semakin dekat.
Hatinya merasa penasaran diyakini meihat kenyataan ini. Padahd ilmu
renangny atidak akan ka ah dibanding tiga orang pengganya Tgpi saat ini,
diaberada ddam keadaan tidak menguntungkan. Karena sebe ah tangannya
digunakan untuk memegang peri hitam yang cukup besar, dengan panjang
kurang lebih dari satu tombak. Sedangkan lebarnya kurang lebih setengah
tombak. Dengan sebeah tangan yang hampir tidak berguna, kecepatan
luncurannya jadi merosot jauh. Tak heran kdau tiga sosok pengg a yang
memiliki ilmu renang mengagumkan itu, mampu menge amya!
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Ketikajarak parapengganyasemakin dekat, kekek kurus leksana
tengkorak itu tahu kaau tak akan lama lagi akan tersusul. Dan dia tidek
menginginkan hd ituterjadi. Maka...

"Dewi...! Tangkegp ini...!"

Seiring seruan ity, guru TunggaDewi ini mengayunkan tangan yang
memegang peti ke arah muridnya yang berada di perahu dengan pengerahan
tenaga dalam.

Tappp!

Setdah bebergpa saat peti hitam itu meayang-layang di angkasa,
dengan pengerahan tenaga ddam, kedua tangan Tungga Dewi berhasil
menangkgpnya Pada saat yang bersamaan, kakek kurus laksana tengkorak
berbaik menghadapi para penggarmya

"Hey...I"

Kakek kurus laksana tengkorak ini berseru kaget ketika sdah
seorang pengg a menjauhinya Dan orang itu langsung berenang cepat
menuju perahu Tungga Dewi. Kakek kurus ini berussha menghadang, tapi
maksudnya dihdangi dua sosok penggar lannya

"Dewi...! Cepat pegi ke panta...!" seu kakek itu sambil
menghentakkan kedua tangannya yang terkepa ke arah dua penggarnya
yang menghadang maksudnya. Dua kdi kedua tangan itu dihentakkan ke
areh dualavannya, maka seketika terdengar bunyi berkesiutan nyaring yang
diikuti bebergpa tetes ar menuju sesaran. Kakek ini memang tengah
me epaskan pukulan jarak jauh.

Pyarrr! Blarr!

Sdah seorang pengga rupanya tidek bersigp ddam menghadapi
sarangan. Namun dia segera menydam, sehingga pukulan jarak jauh itu
menghantam permukaan ar. Seketika bendabenda car itu pun
bermuncratan ke udara Sementara sosok yang satu lagi menangkis serangan
itu dengan pukulan jarak jauh.

Blarr...!

Udara langsung bergetar hebat, akibat benturan dua pukulan jarak
jauh. Tubuh kedua beah pihak pun tejengkang ke bdakang, dan agak
terbenam ke ddam ar. Namun kakek kurus itu lebih beruntung. Dengan
mudah, kekuatan yang membuat tubuhnya terlempar, berhasil dipatahkan.
Lau, dia segera menyd am dan mendekai kedua penggarnya Dan kini
pertarungan pun berlangsung semakin sengit.

Sementara itu, Tungga Dewi benar-benar dipaksa mengerahkan
sduruh tenaga ddamnya untuk memacu lgu perahunya secepa mungkin.
Untungnya, perahu itu sekarang dikemudikan pada tempa yang searah



dengan arus angin dan gdombang laut. Sehingga, kayuhan tenaganya
mendapat tambahan kekuatan yang tidak sedikit. Namun, penggarnya
benar -benar seorang perenang luar biasal Tubuhnyalaksanaikan, cepat dan
lincah bukan kepdang menydinagp di cdah-celah gdombang air.

Tungga Dewi agak jadi kaagp ketika mdihat jaraknya dengan orang
yang menggarny a semakin deka. Memang, kecepatan berenang orang itu
jauh lebih cgpa daripada lgu perahu. Untungnya panta sudah tidek begitu
jauh.

Sosok pengglar Tungga Dewi menyadari keedaannya Maka ketika
timbul di ddam ar, kedua tangannya langsung dihendakkan md ancarkan
pukulan jarak jauh!

Tungga Dewi sgak tadi memang bersikap waspada Dan dia juga
mendengar bunyi mengaung dari beakangnya Dia tahu, orang itu tdah
mengirimkan pukulan jarak jauh yang memiliki kekuatan tinggi. Maka
segeradiambil keputusan cepat, setdah meihat panta sudah tidek jauhlagi.
Begitu pukulan jarak jauh hampir menghantam perahu, tubuhnya langsung
me esa ke atas dan berputaran bebergpakdi.

Brakkk!

Perahu kedil itu langsung hancur berantakan, ketika pukulan jarak
jauh penggar Tungga Dewi tdak menghantamnya Tapi, Tungga Dewi
sendiri sudah mendara mantgp di pasir pantai.

Tapi bdum sempa Tungga Dewi berbuat sesuatu, mendadak
terdengar bunyi berdesing nyaring. Tungga Dewi kaget bukan kepdang.
Namun di saat yang ama gawa itu, dia masih sempa menydamatkan
nyawa Buru-buru kakinya digeser ke samping.

T akkk!

"Akh...!I"

Tungga Dewi terpekik kaget ketika sebatang pisau merah darah
yang meuncur ke arahnya, menghantam peti yang berada di atas kepdany a
Keras bukan kepaang, sehingga peti itu sampai terlepas dari pegangan dan
terbava meayang ke bd akang. Lau, peti itu mduncur, jatuh berdebuk keras
di pasir.

Tungga Dewi tidék mau membiakan peti jauh ke tangan
pengganya yang diyakini tdah meepaskan pisau mengancamnya Maka,
buru-buru tubuhnya meuruk untuk mengambil peti yang sekarang tedah
tergolek di tanah.

Lagi-lagi Tungga Dewi harus membadkan maksudnya Karena
sebelum berhasil mencapa tujuan, bebergpa benda berkilat teah me uncur
memotong jaannya. Apabila Tungga Dewi nekat meneruskan maksudnya,
pesti benda-benda berkilat yang terdiri dan bebergpa baang pisau merah



darah itu lebih dulu menembus tubuhnya Maka mau tidek mau gerak annya
dihentikan. Dan seketika kakinya mdangkah ke bd akang.

Sementara itu sesosok bayangan tdah melesat ke arah peti yang
masi h tergolek di pasir panta. Dan Tungga Dewi pun tidak membiarkannya.
Langsung diserangnya sosok bayangan yang tek lan pengganya Makakini
kedua orang ini terlibat ddam pertarungan sengit

Makakini di tempat ituterjadi dua kancah pertarungan. Hanya sga,
yang satu berada di laut. Dan ternyata baik pertarungan antara T ungga Dewi
maupun kakek kurus laksanatengkorak, berlangsung sembang.

Kakek guru TunggaDewi itu sebenarnya memiliki kepandaian lebih
tinggi. Namun, karena dikeroyok, pertarungan jadi berjdan imbang. Namun,
tingkat kepandaan kedua lavannya tidak setingkat. Yang berkulit hijau
memiliki kemampuan di bawah berkulit kuning.

Memang tiga orang pengg a peti hitam mengkilat itu memiliki
warna kulit aneh, tidak seperti umumnya manusia Bahkan lawan yang
dihadapi Tungga Dewi memiliki warna kulit merah!

Pertarungan y ang berlangsung di laut benar-benar membua tenaga
terkuras dan jantung berdetak lebih cepat. Beberagpa kdi di saat tengah
sibuk-sibuknya, muncul gl ombang setinggi rumah yang membuat tubuh tiga
orang sakti itu terbenam dan terbawa arus ar bebergpa saat. Hanya berkat
tingginya kepandaian merekdah yang membua sdembar nyawa mereka
sdamat.

Sementara itu pertarungan yang berlangsung antara Tungga Dewi
mdawvan orang berkulit merah, berlangsung seru. Apdagi, seperti
kawan-kawannya, wajah dan sikgpnya kasar. Laki-leki berbgu rompi dan
cdana pendek abu-abu itu, memiliki ilmu-ilmu aneh, tagpi dehsya. Dan
Tungga Dewi pun harus berjuang keras untuk menghadapinya.

Yang lebih menggiriskan lavan Tungga Dewi ini memiliki senjata
mengerikan! Sebuah beincong. Namun Tungga Dewi juga menggunakan
senjata yang tidak kdah anehnya, yakni sebatang dayung dari besi bgal
Bunyi mengaung sdau mengiringi ayunan dayung yang berat itu.

Cringngng!

Untuk yang kesekian kdinya benturan antara senjata berat itu
terjadi. Dan &kibatnya Tungga Dewi kontan meny eringai. T angannyaterasa
bergetar hebat dan terasa agak nyeri. Tungga Dewi sadar, tenaga ddam ld&ki
berkulit merah ini sedikit lebih besar. Untungnya, gadis berkulit kuning ini
memiliki gerakan lebih cepat. Dan dengan kdebihan ilmu meringankan
tubuh mili-nyadah membuat pertarungan sembang.

Di lan pihak, karena senantiasa dipukul gdombang menuju ke
panta, petarungan yang terjadi di laut pun mua bergeser ke pantai. Apdagi
kakek kurus laksana tengkorak yang merasa khawatir akan nasib muridnya



ini juga berusaha keras untuk membuat pertarungan berlangsung di dekat
Tungga Dewi. Dan setd ah berlangsung bebergpalama, pertarungan kini be-
nar-benar tibadi pantal!

* k%

"Hahaha..!"

Di saat dua kancah pertarungan tengah berlangsung sengit, me edak
tava keras membahana, saa dengan rasa gembira Tapi, tenyaa di
ddamnyaterkandung sesuatu yang mengerikan! Seskan-akan tawaitu kduar
dari mulut makhluk ha us, sehingga terdengar begitu aneh!

Baga ada kata sepaka sebdumnya pertarungan yang tengsh
berlangsung kontan terhenti. Dan mereka sama-sama menoleh ke arah asd
suaatava Bukan hanya pengaruh menyeramkan yang menyebar dari suara
tawa, tgpi jugakarena getaran suara itu pulayang membua sduruh tenaga
ddam mereka lenygp. Bahkan tuang-tulang dan ota-otot tubuh mereka te-
rasa lumpuh, bagakan dilolosi!

Bebergpa tombak dari tempa mereka berdiri, tampak seorang
pemuda berwgah tampan bepakaian cokla. Dia tengah berdiri dengan
kedua tangan berkacak pinggang. Tampak angkuh sekdi. Wgah tampannya
semakin menyolok dengan adanya sebaris bulu-bulu tipis haus di bawah
hidungnya Ketampanannya semakin memikat dengan tubuhnya yang kekar,
berisi, dan padat!

Seharusnya, Tungga Dewi, gurunya, dan tiga ldaki berkulit aneh
tidak merasa takut samasekdi terhadgp seorang secakap pemuda berkumis
tipis itu Tai kenyaaan mengaakan lan. Seketika bulu tengkuk mereka
semua terasa meremang. Entah kengpa, mereka semuatidak tahu Yangjdas,
ada sorot mengerikan yang terpancar dari pemuda berkumis tipis itu. Tidak
hanya dari sepasang matanyay ang mencorong kemerahan dan membiaskan
sinar aneh, tapi juga pancaran aneh pada sekujur tubuhnya Sehingga
menimbulkan kesan menyeramkan.

"Ha ha ha..!" Pemuda berkumis tipis kembdi tertawa bergd &k.
"Mengapa kdian semua terbengongbengong?! Ayo! Teruskan pertarungan
kdian!"

Suara itu membuat lima orang yang tadi bertarung sadar dari
keterpakuannya Mereka sding berpandang sgenak, dengan wgah merah
padam. Jdas perasaan mereka tersinggung. Memang, ucapan pemuda
berkumistipisitu kd ewatan!

"Begitukah anggapanmu, Pemuda Sombong?!" dengus kakek kurus
| aksana tengkorak ini "Sekarang, coba sambut seranganku!”



Kakek kurus guru Tungga Dewi in langsung menghentakkan kedua
tangannya yang terbuka ke depan secara berbarengan. Maka seketika angin
keras berhembus ke arah pemuda berkumis tipis. Kekuaan kakek ini
memang tdah pulih kembdi. Demikian juga Tungga Dewi dan tiga ldaki
yang memburu peti.

Pemuda berkumis tipis menyeringai. Sebuah seringa mengandung
sesuatu yang mengerikan. Kemudian, tangan kanannya dilonjorkan ke depan,
dan digoyang-goyangkan. Ldu....

Blarr!

Seketika terdengar ledakan keras yang disusul terpdantingnya
tubuh kurus itu ke belakang dan jauh terduduk di tanah. Dadanya kontan
terasa sesak bukan kepa ang. Bahkan sakit yang ama sangat mdanda kedua
tangannya,

Kakek kurus guru Tungga Dewi ini bangkit dengan pandangan
nanar. Dengan hai kaget dia mdiha pemuda berkumis tipis itu tidak
bergeming sama sekdi. Dan ini membuatnyaterkgut setengah mati. Sdama
mdang mdintang bdasan tahun, ddam dunia persilaan, bdum pernah dia
mengdami kgadian seperti ini! Sungguh sukar dipercaya ada orang semuda
itu, mampu membuatnya terbanting ddam adu pukulan jarak jauh. Bahkan
pemudaitu tidak bergeming sama sekdi. Padahd, terlihat jelas kdau pemuda
berkumis tipis itu seperti tidek mengerahk an tenaga sama sekdi. Andaikata
mengerahk an pun, hanya sekadarny a

"Ha ha ha.! Bagamana, Neayan Tenaga Ggah?! Masih mau
mdanjutkan pertarungan?!" gek pemuda berkumis tipis sambil menaap
kakek kurus laksana tengkorak dengan pandang mata penuh gekan.

"Aku bdum kaah!" jawab kakek kurus leksana tengkorak yang
bejuluk Ndayan Tenaga Ggah, setengah berteriak.

Julukan itu meekat karena tingganya sebagian besar memang di
ar. Gerakannya pun baga ikan sga Dan sekarang tokoh yang merupakan
sdah satu datuk besar persilaan golongan putih ini marah bukan kepdang
mendapat gekan seperti itu. Dan kemarahan yang amat sanga membuatnya
menerjang pemuda berkumis tipis dengan ilmu anda an. T ubuhnya langsung
menggdinding ke tanah, dan langsung mdenting seraya mengirimkan
serangan dahsyat berupa pukulan kedua tangannya yang bertubi-tubi.

Namun pemuda berkumis tipis hanya tersenyum mengeek. Dengan
masih bersikgp memandang remeh, tangan kanannya dijulurkan dengan
tgpak menghadap ke depan, tepat ketika serangan Ndayan Tenaga Ggah
hampir menyentuh tubuhnya

"Hukh!"

Ndayan Tenaga Ggah mengduakan kduhan tertahan.
Seranganny a tertahan sebdum mencgpa sasaran. Bahkan tubuhnya berbdik



kembdi ke bdakang, bagakan membentur dinding yang tidek tampak.
Dengan keras datuk golongan putihini jatuh di tanah dan terguling-guling ke
bd akang.

"He he he...!" Pemuda berkumis tipis hanya tetawa tava mdihat
papakanny a membawa hasil.

"Guru...!" seru Tungga Dewi penuh rasa kaget dan khawatir. Dan
dengan rasa cemas akan kesd ama-an gurunya, gadis berpakaian kuning ini
menghambur ke arah Neayan T enaga Gg ah.

"Hehehe..!"

Sementara pemuda berkumis tipgs itu hanya tetawa
terkekeh-kekeh. Sama sekdi tidek dipedulikannya tiga ldaki berkulit
warna-warni yang menaap ke arshnya dengan sinar mata ngeri. Sebaga
tokoh sila berpengdaman, ketiga orang ini tahu kdau bukan tandingan
pemuda berkumis tipis yang demikian sakti! Mdihat betapa mudahnya
Neayan Tenaga Gg ah dirobohkan, sudah bisa diperikirakan kaau mereka
pun akan dapat dibuat serupa

Sayangnya, tigaldaki berkulit aneh ini tidak sigap segera bertindak.
Mereka baru merasa cemas ketika mdiha tava pemuda berkumis tipis
mendadak terhenti, dan sekarang mena ap ke arah merek a dengan sorot mata
penuh ancaman.

"Kdian membuat perutku mud!"

Pemuda berkumis tipis ldu mdambakan tangannya dengan
gearakan terliha perlahan. Namun, mendadak sgatubuh ketigaldaki berkulit
aneh itu tertarik ke arah pemuda berpakaian coklat tanpa mampu menahan.
Karuan sgahd ini membua tigaldaki itu kaget bukan kepa ang.

Dan sebdum tigaldaki berkulit aneh ini sempat bertindak sesuatu,
tangan pemuda berkumis tipis bergerak mengibas. Maka seketika tubuh
ketigaldaki yang sid itu terlempar ke bd akang, mdayang bagakan sehda
daun kering yang terhembus angin kerasl Rasa ngei membuat mereka
menge uark an jeritan tertahan.

Di saat tubuh tigaldaki berkulit warnawarni itu melayang, tangan
pemuda berkumis tipisini kembali bergerak meambai. Kdi ini, giliran tubuh
Tungga Dewi tetaik ke arahnya Karuan sga, gadis yang tdah tibadi deka
gurunyaitu terkgut bukan kepa ang!

"Guru...! Tolong...!" teriagk Tungga Dewi, keras.

Nedayan Tenaga Ggah yang baru sga berhasil bangkit menggeram
keras meihat keadaan muridnya

Maka tanpa mempeduliken kesdamaan dirinya lagi, Neayan
Tenaga Ggah mdompat menerkam pemuda berkumis tipisitu. Tindakannya
mirip seekor garuda yang hendak menerkam mangsanya.



Tapi, lagi-lagi maksud kakek kurus laksana tengkorak ini kandas.
Hanya dengan mengibaskan tangan kiri, tanpa menurunkan tangan kanan
yang tengash medamba-lamba menarik tubuh Tungga Dewi, pemuda
berkumis tipis ini tdah membua tubuh Ndayan Tenaga Ggah kembdi
terlempar ke bdakang. Bahkan kdi ini lebih jauh, laksana sehda daun
kering diterbangkan angin.

Tappp!

Tubuh Tungga Dewi tdah berhasil ditangkap pemuda berkumis
tipis. Tanpa menunggu lebih lama lagi, tubuh gadis berpakaian kuning
diletakkan di bahu kanannya Sama sekdi tidak dipedulikan jeritan Tungga
Dewi.

"Lepaskan &ku, Manusia Terkutuk...! Lepaskan...! Tdooong...!
Guru..,! Tolong &u...!I"

Rontaan Tungga Dewi langsung mengendur ketika tangan lari
pemuda berkumis tipis in menotok bahu kanannya Dan gadis ini hanya
dapat berteriak mintatolong. T api, Sgpayang akan menolong T ungga Dewi?
Sementara, tubuh gurunya sendiri Ndayan Tenaga Ggah tengah
medayang-layang di  udara, tahpa mampu bebua sesuau untuk
menghentikannya.

*k*k

"Tolooong..! Lepaskan &ku...! Manusia Kgi...! Manusia Jahat...!
Lepaskan &ku...!"

Sepanjang pejd anan saa dibawa lai pemuda berkumis tipis,
Tungga Dewi tak henti-hentinya berteriek. Padaha, sekarang dia teah
beradajauh dai tempa semula

"He he he..! Beteridklah, Manis. Ingin kdihat, sigpa yang dapat
membebaskanmu dari tanganku, Karpda..! He he he..!" sambut pemuda
berkumis tipis yang ternyaa Karpdaini, penuh kegembiraen.

"Aku yang &an membebaskannya..!" Dan mendadsk sga
terdengar suara keras menggedegar. Bdum lagi gema suara itu lenyap,
mendadak sesosok bayangan beakdebat. Sekgap kemudian, di depan
pemuda benama Karpd a berdiri tegak seorang pemuda berambut putih
keperakan. Sikap pemuda yang tak lain Arya dis Dewa Arak ini terlihat
angker.

k "He he he...I" Pemuda berkumis tipis tertawva bergd ak. Kemudian
tawvanya berhenti mendadak sambil mendengus. "Kau...?! Kau yang akan
membebaskannya?!"

"Bena! Aku yang akan membebaskannyal!" tandas Arya teges.
"Ternyata kau benar-benar manusia terkutuk! Menyesd dulu aku tedah



menolongmu dari tangan tiga orang penggarmu! Kau terny aa orang yang
memiliki watak hina"

"Hehehe..!"

Karpd a hanya tetava terkekeh, kemudian menatgp Arya penuh
sdidik dari ujung rambut sampa ujung kaki. Sepasang maanya yang
berwarna merah darah tampak agak menyipit. Dahinya pun berkernyit daam.

"Jadi..., rupanya kau tokoh yang berjuluk Dewa Arak...?! Tidak
berlebihan juluken itu! Kau memang memiliki kepandaian tinggi, Arya
Buana Namamu, Arya Buang kan?! Dan gurumu.., Ki Gering Langit?!
Ayahmu, Tri Buana Dan ibumu, Sani...?! Kau mempunya kekasih putri
angka Rga Ndanda di Kergaan Bojong Gading. Mdati kan, namanya?
Tapi, aku tahu kdau nama itu bukan namaaslinya Bukankah dia bernama
Seruni?"

Sepasang mata Arya kontan terbddak lebar. Mulutnya terbuka
Andakata saat itu ada lda, mungkin tanpa sadar pemuda berambut putih
keperakan ini akan mendannya Untuk pertama kdinya, Arya tidak bisa
menyembunyikan ggolak perasaan yang md anda hati, sehingga tampak
padawgahny a

"Kau..., sigpakau...?! Dan dai manakau tahu semuaitu..?!" desak
Aryadengan suaraterbaabaa Perasaan kaget tdlah membuat suara pemuda
berambut putih keperakan ini bergetar.

Waga sga kdau Arya terkkgut. Kdau orang tahu sigpa dirinya,
gurunya, dan ayahnya dia tidak akan merasa heran. Karena hampir semua
tokoh persilaan yang tdah cukup mengenanya, tahu mengena ha itu. T gpi
asd-usul Mdati, sigpa Mdai sebenanya dan nama ibunya Arya tidsk
seorang pun yang tahu kecudi bebergpa orang. Itu pun hanya orang-orang
terdekat. Tapi, pemuda berkumis tipis ini ternyata mengetahuinya. Sigpa
sebenarnya pemudaini? Paing tidak, dari manadiatahu akan hd itu?!

"Kau kaget, Dewa Arék...?!" tanya Karpd a bernada mengg ek "Kau
akan lebih tekgut lagi kdau aku menyebutkan secara je as, Ssigoa guru
Mdati. Bahkan asd-usulmu?!"
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"Kau.... Kau pasti mengadaada..!" seru Arya, hampir berteriak
karena perasaan kaget dan tidak percaya

"He he he...! Karpdatidak pernah omong besar tanpa bukti, Dewa
Arak! Kdau ingin bukti, bak segera kujdaskan! Guru Mddi addah Ki
Julaga, dan tewas di tangan Ruksamurka Sedangkan kakek gurumu, Eyang
T apakj i, tewas di tangan Tiga Macan Lembah Neraka di Gunung Jawi. Kau
sendiri merupakan keturunan terakhir dari Kerg aan Pulau Es. Kau cucu dari
Sangga Buana Sedangkan ayahmu, Tri Buana tewas di tangan Siluman
Tengkorak Putih! He he he...! Apalagi yang ingn kau ketahui, Dewa Arak?!
Hehehe..!I"

"Ti... ti... tidek mungkin..! Tidek mungkin..! Mugahil...! Dari
mana kau tahu semua itu, Kepara! Dari mana kau mengorek keterangan
itu?!" desak Arya, dengan suara makin bergetar.

Bebergpa kdi pemuda berambut putih keperakan itu hanya
mengulang-ulang pekaaannya Dia telampau kaget mdiha kenyataan
betagpa Karpaa tahu secara jeas semua riwayat kdluarganya Bahkan juga
Mdati. Mungkin ada orang yang memberitahukannya Kadau tidak demikian,
dari mana?

"Aku...? Dari mana &ku tehu semuaitu...? Hahaha... DewaArék,
bagi Karpdatidak ada perkarayang tertutup. Sekdi lihat seseorang, aku tahu
riwaya hidupnya He he he..!" pemuda berpakaan cokla itu tertava
berge ak. Sebuah tawa kemenangan mdiha Arya dicekam kebingungan.

Cukup keas Karpda mengatakannya Tapi, bagi Arya suaa itu
bagakan berasd dari jauh hingga terdengar samar-samar sekdi. Terldu
hadus. Bahkan samasekdi tidak tertangk gp otaknya Aryabaga kehilangan
akd mdihat Karpdaberhasil mendanjangi masaldunya

"Hey...! Pemuda berambut putih.! Bukankah kau ingin
menolongku...?! Mengapa maah termenung seperti ayam tetden tdurnya

dari ketermenungannya

"Lepaskan gadis itu, Karpda Kau tidak |ebih dari seorang pengecut
yang hanya berani menghadapi seorang wanitatidek berdaya Lepaskan dia
Dan, kita bertarung secara jantan! Ingin kubuktikan kehebatan tokoh yang
tdah bersesumbar demikian hebat!" tantang Arya, menyanjung sekdigus
membanting

"He he he...!" Kapda tetawa bergdak. "Kau cerdik, Dewa Arak.
Kau purapura memuji dan mengangkat-angkat kebanggaan pada diriku
untuk mengambil keuntungan. Aku tahu, kau bermain-main aka-akd an.
T api, sudah ted anjur! Untuk membuktikan kdau aku bukan orang yang hanya



berani terhadgp wanita, dan juga untuk menghadapi tantanganmu secara
jantan, biarlah aku rdaditipul”

Karpa a mengulurkan tangan, menepuk-nepuk tubuh Tungga Dewi.
Kdihaan sembarangan sga, tapi gadis berpakaan kuning itu merasakan
tenaganya kembdi pulih Jdan darahnya mengdir lancar, setedlah totokan
aas dirinyatdah punah!

Kdegaan hai Tungga Dewi semakin berkobar ketika Karpaa
medemparkan tubuhnya, untuk memenuhi janji pada Dewa Arak. Tungga
Dewi yang telah bebas dari totokan, tidak ingin tubuhnyaterbanting di tanah.
Maka dengan menggunak an kdihaannya, kedua kakinya mendarat di tanah.
Tanpa diberi penntah, Tungga Dewi menyingkir. Gadis ini tdah bisa
mengetahui kdau pertarungan antara kedua tokoh akan berlangsung. Dia
tidak ingin terkena serangan nyasar.

Tungga Dewi sendiri teléh lama mendengar nama besar Dewa Arak
yang menggemparkan. Bahkan menurut gurunya, kepandaian pemuda itu
lebih tinggi daripada gurunya. Méeka gadis berpakaan kuning ini bisa
membayangkan kdau petarungan akan bejdan lebih menaik daripada
ketika pertarungan antara Karpaa menghadapi gurunya

Sementara, Dewa A rak langsung bersikap waspada, ketika meihat
Kapda tdah membebaskan Tungga Dewi. Pemuda berambut putih
keperakan ini langsung terkgut, saat mdiha gerakan Karpda yang jauh
berbeda dengan saat Arya menyd amatkannya dai kepungan tiga pemuda
murid Perguruan Pedang Hdilintar! Pandang maa Dewa Arak yang tgam
segera dapat mengetehui kdau pemuda berkumis tipis yang berdiri di
hadapanny a memiliki kepandaian tinggi. Meskipun demikian, Dewa Arak
bdum yakin kdau be um membukt kannya sendiri

"Lihat serangan...!"

Aryamemperingatkan untuk menunjukkan kaau pertarungan teah
sigp dimula. Sesaat kemudian, pemuda berambut putih keperakan ini telah
medancarkan tusukan betubi-tubi ke arah dada, ulu hati, dan pusar,
menggunakan ujung-ujung jarinya

"Hmh...!"

Pemuda berkumis tipis mendengus dengan tarikan wgah dan sinar
mata memancarkan kemarahan. Dan seketika tangan kananny a dikibaskan.
Akibatnya, tubuh Dewa Arak terjengkang ke beakang, seperti mendorak
sebuah dinding kasamaa Hanya bekat kemampuannya yang tinggi,
kekuatan yang membuat tubuhnya membaik berhasil dipaahkan.

Dewa Arak menatgp wgjah Karpaadari ujung rambut sampa ujung
kaki. Pendekar muda ini tidak tergesaegesa mdakukan serangan susulan.
Sebaga tokoh besar duniapersilatan, diatahu adahd-hd aneh tersembunyi
di sini. Memang agaknya Karpaa betindak tidak jantan. Pemuda berkumis



tipis itu tidak menghadapi serangannya secara langsung, tapi menggunakan
ilmu gab! Dan karena pernah mengdaminya sendiri, Arya jadi langsung
mengetahuinya (Untuk jelasnya silékan baca serid Dewa Arak ddam
episode "Penganut [Imu Hitam").

"Rupanya kau mahir menggunakan ilmu-ilmu gaib, Karpda" tebak
Aryadengan suara serak

Diam-diam pemuda berpekaian ungu ini merasa bersyukur kaau
tadi tidak menggunakan tenaga sepenuhnya ddam meancarkan serangan
petama Dan itu didasari oleh ketidakyakinannya kdau pemuda berkumis
tipis ini memiliki kepandaian tinggi. Bahkan, dia hanya menggunakan jurus
yang ada ddam ilmu 'Sepasang T angan Penakluk Naga!

"Kau ingin tahu lebih banyak, Dewa Arek!" baas Kapda "Akan
kutunjukkan yang lebih banyak. T api sayang, kemampuanku masih terbates.
Tapi, tak lama lagi kau akan mdiha kemampuanku yang sebenarnya Dan
kau akan terkgut karenanya Karena, tidak ada seorang pun yang akan depat
mengd ahkanku! Apaagi, seorang tokoh hijau sepertimu! Ha ha ha..! Dan
sedikit tambahan, kau jangan merasa bangga dengan bisa menebak kdau aku
menggunakan kemampuan gaib, Dewa Arak. Itu hanya sebagian kecil sga
Liha...! Aku menyerangmu...!"

Kini sepasang maa Tungga Dewi pun terbddak lebar ketika
mdiha pemandangan yang terliha di depannya Tampak Dewa Arak tengah
sibuk sekdi bergerak ke sana kemari. Bebergpa kdi, gerakannya seperti
orang menangkis ataupun mengdak. Tapi, tak jarang pula seperti orang
tengah meakukan serangan. Yang membuat Tungga Dewi kaget addah
karenatidek adalawvan yang dihadapi Arya!

Karpd a sama sekdi tidek medakukan serangan. Dia hanya berseru
keras seperti memberi peringatan, kdau sedang menyerang. Padahd, sgak
tadi hanya berdiri diam di tempatnya Bahkan, pemuda berkumis tipis itu
sempa-sempanya mengedipkan sebedah maa pada Tungga Dewi sambil
menyeringa lebar! Sementara bebergoatombak di depannya, tampak Dewa
Arak yang tengah sibuk bertarung.

"He he he..! Apa yang tengah kau lakukan, Dewa Arak?! Sapa
yang kau hadapi ?!"

Karpd a mengduarkan seruan demikian, ketika Dewa Arak tdah
bertarung hampir dua puluh jurus menghadapi |awan yang tak terlihat. Nepas
pemuda berambut putih keperakan itu agak memburu karena, lawan semua
yang dihadgpi mengg aknya bertarung cepat dan dengan pengerahan tenaga
ddam penuh.

Ucgpan Kapda membuat lawan semu yang dihadapi Dewa Arak
mendadak leny ap. Maka seketika Dewa Arak menghentikan perl avanannya
dengan mata tampak tebddak sebentar. Dia mdiha, Kapada berdiri



seenakny a bebergpa tombak darinya Padshd, pemuda berkumis tips itu
tidak terlihat berpindah dari tempatnya bertarung. Tapi ketika meihat wagah
Karpada yang tidsk berpduh seperti bayangan Karpaa yang jadi lawannya
langsung bisa disadari kaau untuk kedua kainya berhasil dipengaruhi ilmu
gab.

Duakdi terkena pengaruh ilmu gaib Karpda, membua Dewa Arak
mula waswas. Dia tidak yakin &kan dgoa menandingi, apdagi
mengdahkan pemuda berkumis tipis ini. Dan gpabila kdah, itu berarti
kesdamatan Tungga Dewi terancam!

"Lebih baik kau pergi dari tempa ini, Nisanak. Dia terldu liha.
Bukan tidak mungkin aku akan kdah di tangannya Mumpung itu belum
terjadi, lebih baik segera pergi tinggdkan tempet ini!"

Tungga Dewi hampir terlonjak kaget mendengar peringatan seperti
itu d telinganya Diatahu, suaraitumilik Dewa Arek. Dari suaraitu memang
tdah dikendnya sewaktu pemuda berambut puih keperakan ini terliba
peacakapan dengan Kapda Tapi, mungkinkeh itu? Padahd, jdasjdas
terlihat kaau bibir pemuda berpakaan ungu itu tidak bergerak sama sekdi.
Bukankah orang yang mengirimkan suara dai jauh, mulutnya akan
berkemak -kemik?! T gpi, mengapa Aryatidak sama sekdi?

"Tunggu apalagi, Nisanak?!" Kembdi suara Dewa Arak mengaung
di pinggirtdingaTungga Dewi.

"Apakah kau ingin tertangkap olehnya lagi? Inga! Apabila itu
terjadi, aku tidak akan sanggup untuk membebaskanmu. Carilah kesempatan
di saat aku akan membuatnya sibuk!"

"Hih...I"

Tungga Dewi mdiha Dewa Arak menghentakk an kedua tangannya
ke arsh Kapda Meski jarsknya agek jauh, gadis berpakaian kuning ini
merasak an ada-ny a hembusan angin panas menyebar ke tempatnya berdiri.
Dan gadis ini jadi takjub bukan kepdang, mdiha kedahsyatan serangan
jardk jauh Dewa Arak. Hanya sga, dia tidak tahu kdau sebenanya Dewa
Arak tdah menggunskan ilmu 'Bddang Sekti', ddam jurus 'Pukulan
Bddang'!

Dengan sikap tenang, Kapda menjulurkan tangan kananya ke
depan, sedikit lebih tinggi dai kepda Kemudian, tangan itu digerakkan
mendatar ke kiri sgauh setengah tombak. Ldu, digerakkan ke bawah,
mendaar lagi ke kanan, dan nak ke aas. Pemuda berkumis tipis ini seperti
tengah membuat empat persegi panjang di depan tubuhnya Kemudian....

Blammm!

Dewa Arak kontan terperanjat ketikamdiha pukulan jarak jauhnya
meduncur kembai ke arahnya Deru angin keras berhawa panas menyengat
langsung mendahului menyambar, seébelum serangan itu sendiri tiba Ya



Pukulan jarak jauh Dewa Arak berbdik seperti menghantam dinding karet
yang kasa matal

Dewa Arak telah tahu kedahsyaan pukulan jarak jauhnya, dantentu
sgatidak ingin jadi korban. Meka Arya segera mdompat ke aas, sehingga
pukulan jarak jauhnya yang berbaik mduncur lewa di bawah kakinya,
langsung menghantam sebatang pohon besar hingga tumbang dan hangus
seperti tersambar petir!

"He he he..! Sebuah ilmu pukuan jarak jauh yang hebat, Dewa
Arak! Akan berakiba menggiriskan. Bahkan menjadi pembicaraan hangat di
dunia persilatan, gpdagi yang menj adi korban addah tuannya sendiri!" gek
Karpd a

P Dewa Arak tersenyum pahit. Sama sekdi tidak dpedulikannya
gekan lawanny a, sungguhpun terasa panas hatinya

"Kau tdah menyerang sebany &k dua kdi, Dewa Arak. Tapi, aku
baru sekdi. Maka aku masih mempunya kesempatan untuk menyerangmu
sekdi. Bersigplah, Dewa Arak!"

Dewa Arak merasdkan detak jantungnya memukul lebih cepat.
Hatinya terasa tegang bukan kepdang. Pemuda berambut putih keperakan ini
sudah hisa memperkirakan kedahsyatan serangan yang akan dikirimkan
Karpd a Tapi beum juga pemuda berpakaan cokla itu menyerang....

Cring, cring, cring!

Mendadak terdengar bunyi bergemerincing nyaring. Tidak terldu
keras. Tgpi karena saat itu tengah dilingkupi kesunyian, bunyi itu jadi
terdengar jdas.

Dan Aryasamasekdi tidak mempedulikan bunyi itu. Perhatiannya
tengah terpusat pada serangan yang akan dilancark an Karpda Dan memang,
Dewa Arak tidak berani berl &ku sembrono terhadap seorang lawan seperti
Karpd ayang diketahuinya banyak memiliki ilmugab.

Namun, tidak demikian hadnya Kapd a Begitu mendengar bunyi
berkerincingan tadi, wgahnya kortan berubah hebat. Dan Aryayang bermata
tgam langsung mdihanya Temyaa wgah Karpda berubah puca pasi!
Sinar matanya pun mdiar, menampakkan kegdisshan yang sangat.

"Rupanya kau masih beruntung, Dewa Arak! Nyawamu tidak jadi
meayang hai ini! Aku masih mempunya urusen yang jauh lebih penting
daripadaini!”

Setdah berkata demikian, Kapda mdesat meninggakan tempat
itu. Hanya ddam bebergpa kdi lesaan, tubuhnya tdah begitu jauh dan
lamakd amaan lenyap ditdan keremangan hutan.

"Hhh...!I"

Arya menghembuskan napas antara lega dan kecewa Di satu sisi
dia merasa berpantang untuk memaksa seorang lawvan yang tidak mau



betaung. Dan di sisi lan ada perasaan bersyukur di hati Arya, mdihat
Karpd apergi. Karena Dewa Arak sendiri memang tidak yakin akan mampu
menghadapi tokoh yang menggiriskan itu.
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"Mengapa kau masih di sini, Nisanak?! Apakah kau tidak tahu
betapa berbahayany a? Kdau aku kdah, gpd agi tewas oleh Karpaa, kau akan
kembdi menjadi tawvanan!" tegur Arya, ketika mdiha Tungga Dewi masih
berdiri di situ

"Aku bukan seorang pengecut yang tega meningga kan penolongku
menghadgpi bahaya sendirian! Apabila kau mati, aku tidak ingn hidup!
Pantaskah aku mdarikan diri, padshd orang yang menolongku berjuang
mai-matian! Bagi guruku, dia akan marah besar padaku!" sambut Tungga
Dewi, mantep.

Perasaan mendongkol di hati Arya yang tadi sempat timbul meski
hanya sedikit, langsung menguap. Sikap Tungga Dewi yang ksana itulah
yang menyebabkannya demikian. Ternyata, Tungga Dewi addah seorang
gadis yang tahu berterima kasih! Seorang gadis berjiwa ksana yang sudah
pasti merupakan seorang murid tokoh besar persilatan!

"Kurasa tidak demikian, Nisanak. Aku tidak yakin kaau gurumu
akan marah. Sebaga seorang tokoh besar, beiau pasti berpikir panjang.
Tidak ada gunanya terus mdawan, kaau kenyaaan musuh jauh lebih kua.
Itu bukan pengecut namanya, Nisanak. Tapi, bijeksanal Justru kdau
mdawan terus, akan mengakibatkan kematian siasia" kilah Arya sambil
tersenyum lebar. SikapTungga Dewi yang keras hati, mengingatkannya akan
sikep Mdati, kekasihnya

"Namaku Tungga Dewi, Dewa Arak. Kurasalebih baik kau panggil
namaku sga," pinta Tungga Dewi sambil menyebutkan namanya "Dan...,
dari manakau bisatahu kdau guruku seorang tokoh besar?!"

"Médihat sikgpmu, Ni... eh! Dewi. Kdau muridnya bersikap
demikian ksatria, tentu mempunya seorang guru yang ksatria pula Boleh
kutahu nama atau julukan bdiau? Namaku sendiri, Arya AryaBuana Jadi,
kau tidak perlu memanggilku Dewa Arak lagi."

"Nah! Begini kan lebih bak, Dewa.. eh! Arya" cdetuk Tungga
Dewi gembira "Oh ya, guruku sering membicarakan dirimu dengan penuh
kebanggaan. Bdiau mengagumimu. Bahkan bdiau menyuruhku agar
bersikep sepertimu. O ya, beiau berjuluk Ndayan T enaga Ggah.”

"Ah...! Kiranya kau murid tokoh sakti yang panda renang itu,
Dewi?!" desah Aryakeget



"Kau mengend guruku, Arya?" tanya Tungga Dewi, gembira
mdiha tanggapan pemuda berambut putih keperak an itu.

"Mengendnya sih, tidak. Tapi, nama besar gurumu tedah lama
kudengar. Bukankah bdiau, merupakan sdah sau di antara datuk-datuk
dunia persilatan waktu itu? Maksudku, puluhan tahun lau? Kdau tidak sdah,
dua puluh tahun yang ldu gurumu telah mengukir nana besar ddam dunia
pesilaan. Bahkan sampa sekarang, julukannya masih bergaung. Bdiau
ditekuti dan disegani tokoh-tokoh dunia persilatan, terutama dari golongan
hitam," kilah Arya "Julukan bdiau masih terkend. Padehd, tokoh-tokoh
besar dua puluh tahun yang ldu, sebagian besar tidak terdengar namanya
lagi. Ng..., Guréksa dan Kuru Sanca Mereka addah dua di antara
dauk-datuk yang telah tidak terdengar namanyalagi."

"Guruku juga pernah bercerita tentang dua tokoh itu, Arya Tapi,
menurut cerita beiau, Guraksa dan Kuru Sanca addah tokoh..., maksudku
dauk golongen hitam,” bantah T ungga Dewi, bermaksud memperbaiki.

"Apa yang dikatakean gurumu memang benar, Dewi. Aku juga
mendengarny a demikian," sahut Arya menganggukkan kepaa

Tapi, mendadak pemuda itu tersentak kaget, sehingga membuat
Tungga Dewi merasa heran karenanya Dan sebedum, gadis berpakaian
kuning ini berketa apa- gpa, Dewa Arak tdah lebih dulu menatgpnya

"Menggpa aku demikian pdupa?!"

"Ada apa, Dewa Arak?!" tanya Tungga Dewi mdiha sikgp Arya,
membuat gadis itu lupa, sehingga menyapa Arya dengan jul ukan.

"Bunyi kerincingan itu," jawab Arya sambil mengarahkan
pandangan ke sekitarnya

Tapi, di sekitar tempat itu tidek terliha gpagpa Bahkan bunyi
kerincingan itu sudah tidak terdengar lagi. Percakgpan dengan Tungga Dewi
membuatnyatidak ingat akan bunyi kerincingan.

"Kau tadi mendengar bunyi itu, Dewi?!" tanya Dewa Arak.

Tungga Dewi mengangguk. "Memang kengpa, Arya?"

"Kau tidek tahu?!" tanya Arya setengeah tidek percaya "Bunyi
kerincingan itulah yang membuat Karpda mdarikan diri! Dia takut pada
bunyi kerincingan itul”

"Ah..., begitukah?!" Tungga Dewi kaget

"Kdau begitu..., kita berpisah di sini, Dewi. Aku ingin mencari
pemilik kerincingan itu. Ingin kusingkap menggpa Karpda yang demikian
sakti, keihatannya memendam rasa takut terhadap bunyi itu Sigpa gerangan
tokoh yang memakainya."

"Aku ikut, Arya" cdetuk Tungga Dewi cepat.

"Tapi...," Aryamencoba menolak.



"Jangan khawatir, Aryal" sdak Tungga Dewi. "Aku bisa menjadi
diri! Percaydah. Aku tidak akan merepotkanmu! Lagi pula, sigpatahu ddam
pejdananku bertemu guruku. O, ya Kau bdum tahukan kengpa &ku bisa
ditangkap Karpd a?!"

Terpaksa Arya mengge eng.

"Kdau begitu, aku akan menceritakannya sambil kita mencari
pemilik kerincingan itu. Bagamana? Kadau kau tidak sudi meakukan
peidanan bersamaku sih tidak gpa-gpa”

"Tapi, Dewi... Mungkin arah kita akan berlavanan. Dan...."

"Kau menempuh arsh mana, Arya?!" sdak Tungga Dewi, cepat.
Sama sekdi tak dipedulikannya ucagpan pemuda berpakaan ungu itu yang
bdum sdesa.

"Utara...," jawab Arya, satdah tercenung sgenak

"Kdau begitu kita sama" sambut Tungga Dewi, dengan wgah
berseri. "Tentu sgaaku tidak akan memaksamu untuk terus bersama, Arya
Begitu bertemu pemilik kerincingan yang kau maksud, dan jika nanti arah
yang Kita tuju berbeda, kita berpisah. Bagamana?!"

Arya mengduh ddam hati. Gadis berpaka an kuning ini memang
terldu pintar untuk membuat orang terpojok. T entu sga sekarang, Aryatidak
mempunya dasan untuk menolek. Toh, kebetulan mereka menempuh arsh
pejdanan yang sama

"Kdau begitu, mari kita bergegas, Dewi. Aku khawetir, pemilik
kerincingan itu tdah pergi jauh,” ujar Arya

Sesaat kemudian, Arya dan Tungga Dewi tdah mdesat
meningga kan tempat itu. Dewa Arak yang semula merasa khawatir kdau
dengan adanya murid Nelayan Tenaga Ggah itu pejdanannya akan
terhamba, menjadi besar hainya ketika mengetahui Tungga Dewi
benar-benar membuktiken tekadnya Gadis ini temyata memiliki ilmu
meringankan tubuh yang telah tingg, sehingga Arya tidak terldu banyak
mengurangi kecepaan lainya
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Aryamemang seorang pendek ar muda berpengd aman. Maka meski
hanya mendengar sebentar, dia bisa memperkirakan asd bunyi kerincingan
tadi. Dan, ke arah mana menghilangnya T &k heran kd au tak |ama kemudian,
bunyi kerincingan itu kini sudah terdengar lagi di depannya Memang masih



samar. Tapi tdah cukup membesarkan hai kdau arah yang ditujunya sudah
benar.

"Kitaberhasil, Arya" ujar Tungga Dewi yang berlari di sebdah kiri
Arya

Nada suara gadis itu menyirakan kegembiraan besar, tepi
mengundang iba pemuda berpakaian ungu itu. Deru napas yang heba,
menjadi pertanda kadau sgak tadi Tungga Dewi berlari sampa di baas
terakhir kemampuannya. Had ini membuatnya cepa ldah. Tepi yang
membuat hati Arya kagum, tidak sedikit pun Tungga Dewi menampakkan
kddahannya Apdagi sampa mengduh! Murid Ndayan Tenaga Ggah ini
memang membuktikan ucgpannya, kdau tidak akan merepotkan Dewa Arek.

Rasa iba itulah yang membua Arya mengendurkan kecepatan
larinya sedikit agar Tungga Dewi tidak mengerahkan kemampuannya Toh
sampa habis, bunyi kerincingan itu sudah terdengar, bahkan semakin jdas.
Dan berarti, jgak pemilik kerincingan itu sudah diketahui.

Namun, kini bunyi kerincingan itu sekarang sudah tidak terdengar
lagi. Sehingga membuat Arya agak gedisah. Meski demikian, kecepatan
larinya tetgp tidek ditambah. Arah yang dituju addah tempa yang tedi
terdengar bunyi kerincingan terakhir kai.

Di saat Aryahampir putusasa, bunyi kerincingan itu terdengar lagi.
Bahkan jauh lebih nyaring, petanda jaraknya telah dekat Arya dan Tungga
Dewi sampa berpandangan saking gembiranya. Dengan semangat baru yang
kembai muncul, sepasang anak muda ini mengayunkan kaki ke arah asd
bunyi kerincingan tadi.

Lagi-lagi bunyi kerincingan itu lenyap. Tapi, Arya dan Tungga
Dewi tidak kebingungan lagi, karena tdah mempunya patokan untuk
menggar. Dan sebentar kemudian, sepasang anak muda bewgah dok ini
telah mdihat sesosok tubuh di kgauhan, berjarak tidak kurang dari duapuluh
tombak

Meski jarak masih cukup jauh dan sosok itu berdiri memunggungi,
Dewa Arak dapat memperkirakan kalau sosok itu ternyata seorang
peempuan tua Pakaanya sederhana bercorak kembang-kembang.
Rambutnya yang putih campur hitam tampak digdung ke aas. Dan kini jelas
terlihat oleh Arya

Sosok berpakaian kembang-kembang yang diduga Arya seorang
perempuan tua itu, tengah berdiri di depan sekumpulan tanaman sambil
bersenandung. Kedua tangannya yang keriput dan kecil, memetiki bebergpa
tumbuh-tumbuhan di depannya dan dimasukkan ke daam keranjang kedil di
pegdangan tangan kirinya Tekadang yang diambil pucuk daunnya,
buahnya, dan tidak jarang kulit pohonnya



Hanya sekdi lihat Dewa Arak bisa menduga kdau sosok yang
diduga seorang perempuan tua itu tengah mencari tumbuh-tumbuhan yang
dapat dijadikan sebaga ramuan pengobatan.

Bebergpatombak sebdum Aryadan Tungga Dewi tibadi dekanya,
sosok berpakaian kembang-kembang itu bebaik. Kedatangan Dewa Arak
dan murid Ndayan T enaga Ggjah itu rupanyatdah didengarny a

Sosok berpakaan kembang-kembang yang ternyaa benar seorang
nenek itu, tersenyum. Sehingga mulutnya yang keriput memperlihatkan
barisan gigi yang sudah tidak bergigi lagi.

"Maafkan kdau kami mengganggumu, Nek," Atya buru-buru
angkat bicara sambil tersenyum |ebar.

Pemuda berambut putih keperakan itu khawair kdau nenek
bepakaan kembang itu menduga yang tidak-tidek. Maka buru-buru
mendahul ui.

"Tapi, percaydah. Kami tidak memiliki maksud jeek,” sambung
Dewa Arak.

"Benar, Nek," timpa Tungga Dewi. "Kami tidek bermaksud jdek.
Namaku Tungga Dewi. Dan in kawanku, Arya. Tapi, julukannya di dunia
persilaan tidek man-main Iho, Nek?!"

"Ah...! Kawvanku ini memang gemar becanda, Nek," potong Arya
buru-buru.

Dewa Arak khawatir, Tungga Dewi akan segera memperk enakan
julukannya. Tungga Dewi memang mirip Mdati, gemar bertindak gegabah
dan suka menonjolkan diri. Tgpi anehnya, Arya yang sddu ditonjdkan!
Bukan diri gadis itu sendiri. Padahd, bukan tidek mungkin kdau sikep
gegabahny a akan membawa Arya pada permusuhan yang tidak diinginkan.
Sigpa tahu, nenek berpakaan kembang-kembang itu mempunya hubungan
dengan tokoh sesa yang pernah tewas di tangan Arya. Misdnya

"Hi hi hi...!"

Nenek berpakaan kembang-kembang itu tetawa Terliha lucu,
karena sudah tidak memiliki ggi lagi. Bahkan suaranya terdengar aneh di
teinga

"Kawanmu itu tidak bercanda, Nak Arya Sigpa sih, yang tidak
kend Dewa Arak yang tdah membuat kolong langit geger?! Hi hi hi...!
Sdama betemu denganku, Dewa Arak. Kau memang tdah
kutunggu-tunggu,” kata nenek itu.

Arya kontan medongo. Sambutan nenek  berpaka an
kembang-kembang itu sama sekdi tidak disangkasangka Sehingga,
membuatnya kebingungan. Bahkan Tungga Dewi pun agek heran. Hanya
sgakaenasikap lincahnya, perasaan itu cepa terusir.



"Agar kedudukan kita samalebih baik kuperkendkan diri. Namaku
Lestai, Arya O, ya Berbicara sambil berdiri tidak enak. Lebih bak kita
berbicaradi sanasga
Tanpa membei kesempaan pada Arya aau Tungga Dewi untuk
memberikan tanggapan, nenek yang mengaku bernama Lestari mengayunkan
kakinya menuju sebatang pohon besar. Dan kebetulan, pohon itu mempunyai
akar yang menonjol kduar dari ddam tanah. Tempat yang dipilih Nenek
Lestari ini ternyata cocok untuk duduk sambil berbincang-bincang.

Arya dan Tungga Dewi sding berpandangan, sebelum akhirnya
mengikuti kemauan Nenek Lestari. Sebentar kemudian, ketigaorang ini teah
duduk bersamadi atas akar pohon itu.

"Aku bdum mengerti maksud ucgpanmu tadi, Nek. Bisakah kau
menjdaskannya?!" pinta Arya, setdah memberi kesempata nenek berpakaan
kembang itu untuk beristirahat sgenak.

"Masd ah penjd asan urusan gampang, Arya" jawab Nenek Lestari
bernada meremehkan. "Yang penting sekarang, katak ana maksud tujuanmu,
Arya Apdagi bersama TunggaDewi ini. Akuyakin, kautidak kebetulan sga
beradadi sini. Apakah kau memang bermaksud menemuiku?! "

"Memang begitu, Nek," sahut Arya mengangguk.

Ldau Dewa Arak menceitakan semua kg adian yang did ami
bersama Tungga Dewi. Tentu sga, tentang cerita mengena Tungga Dewi
yang dilaikan Kapda sgak beasama Ndayan Tenaga Ggah tidak
diceritéken. Karena, gadis beapakaan kuning itu sendiri bau sga
menceri kannya pada Arya Dan lagi, Arya merasa tidak berhak
menceritak annya

"Seorang pemuda berkumis tipis?!" ulang Nenek Lestari, ketika
Aryatdah menydesakan ceritanya "Diatakut mendengar k erincinganku?!
Aneh! Kau tahu, menggpa Arya?"

"Tidak , Nek!" sahut Arya, menggdengkan kepda "Karenaingin
tehu jawabannya itulah aku ingin menemuimu, Nek. Kupikir, kau
mengetahuinya Dia sakti bukan kepadang, Nek. Maksudku, ilmu-ilmu
gaibnya Karena, ilmusilanyakuliha beum digunakannya’

"Kau membuatku pusing,Arya " gumam Nenek Lestai bernada
mengomd, tapi tidak marah. "Mana mungkin ada seroang tokoh muda takut
hanya karena mendengar bunyi kerincinganku? Padahd, aku tidak pernah
mengukir nama besar dd am dunia persilatan dengan sepak terjangku seperti
yang kau lakukan misdnya Dan lagi..., sepengestahuanku kerincingan
ini..., maksudku... memang untuk menakut-nakuti seseorang. Karena,
kerincingan ini tdah dikdilingi pamor sedemikian rupa, sehingga membuat
seorang tokoh akan lemah tenagany a. Hilang kemampuannya



"Jangan-jangan, karena itulah pemuda berpakaan cokla itu
mdarikan diri.... Namanya... ah! Menggpa mendadak aku lupan namanya?!
" Arya menggaruk-garuk kepadanya yang tidek gatd. "Kau inga nama
pemuda berkumis tipi dtu, Dewi! "

Tungga Dewi mdengak. Sepasang disnya dkerutkan ddam-ddam,
ddam upayanya berpikir keras untuk mengingat-inga namaitu. tapi, seperti
jugaArya, di tidak ingat sama sekdi.

"Entahlah, Arya Tadi, &ku memang inga betul. Dan entah mengapa
mendadak lupa Padahd, aku bukan sgenis orang pdupa lho?!" sahut
Tungga Dewi tampak kebingungan sekdi.

"Sudahlah! Kdau tidak ingat, tidek ussh terldu dipikirkan. Lagi
pula, dapa yang ingin mengetehui namanya? Hanya sga perlu kutekankan
sekdi lagi, Arya Keindngan ini idah benda peninggdan Iduhurku yang
kudapa dai ayshku. Kdau tidek sdah, keincingan ini sudah berumur
hampir lima ratus teéhun. Dan kerincingan ini dibua memang untuk
me umpuhkan seseorang yang memiliki ilmu-ilmu menggiriskan. Tidak ada
suatu kekuatan pun yang dgpat membunuh atau mdumpuhkannya, kecudi
kerincingan ini. Tapi bendaini pun hanya mampu meumpuhkannya seben-
tar. Jadi, ngkatnya orang itu tidak bisa dibunuh!" jelas Nenek Lestari.

Pandangan Arya dan Tungga Dewi tanpa sadar berdih ke
kerincingan yang mdilit pergdangan tangan dan kaki Lestari. Kerincingan
itu mirip geang tangan dan geang kaki. Hanya sga tersusun dari logam
kosong sebesar maa, di ddamnya berisi bga bulat kecil padat. Setigp kai
tangan dan kaki itu bergerak, kerincingan pun berbunyi nyaring. Dan
sepasang anak mudaini jadi takjub, setdlah mengetahui kerincingan itu teah
berumur limaratus tahun.

"Bisa kau ceritakan tokoh yang luar hissa itu, Nek?!" tanya Arya,
makin tertarik.

Sementarada am hati, Dewa Arak tidak percayakd au ada seorang
manusia yang tidek kisa dibunuh Mustahil! Arya yakin, setigo ilmu ada
kdemahanny a

"Baklah. Kdau tidak kuceritakan, kadian akan terus penasaran.
Sekarang, dengakan bak-bak." Nenek Lestai temenung sgenak.
Diingat-ingatnya cerita yang akan diurakan pada Arya dan Tungga Dewi.
Ceitayang didengar dari mulut Iduhurnya

"Sekitar lima ratus tehun yang ldu, di duna pesilaan megada
seorang tokoh hitam yang kei dan ganas. Setigp hari, sddu jauh korban
pembunuhan, tidak peduli laki atau perempuan. Kdau tidak sdah, maah
jumlahnya lebih dari lima puluh orang. Yang jeas, dia membutuhkan
sepuluh tong besar darah yang segar untuk dtuangkan ke ddam lubang d se-
buah gunung. Sayang aku lupa nama gunung itu."



Arya dan Tungga Dewi sding bepandang dengan tengkuk
meremang. T okoh hitam itu pasti tidak waras!

Nenek Lestari tidak mempedulikan kedua anak muda itu. Seteah
menedan ludah untuk membasahi tenggorokan yang keing, ceritanya
dilanjutkan.

"Dunia persilaan geger. Paratokoh golongan putih angkat senjaa,
bersepakat untuk mdenyagpkan sumber kekgian itu. Tapi, tokoh kei itu
ternyaa memiliki kepandaan luar biasa Banyak tokoh pendekar yang
bermaksud bak itu roboh di tangannya Tewas, dan kemudian menjadi
tambahan darah yang dibutuhkan. Bisa kau perkirakan, Arya, Tungga Dewi.
Sekdi tokoh kei itu turun tangan, penduduk satu desa langsung lenyap.
Karena, mereka semua dibanta dan darahnya ditampung ddam sepuluh
tong. Hanya ddam bebergpa minggu, ribuan orang tdah menjadi korban
tindekan kginya Tapi tokoh-tokoh pendekar ini tidsk membuat putus asa
Mereka mencari tahu, mengapa tokoh keji itu meakukan tindak kebiadaban
demikian.

Kemudian Nenek Lestari menghentikan ceritanya sgenak suasana
jadi  hening. Sepetinya Dewa Arek dan Tungga Dewi tengah
membayangkan, betgpa menggiriskan tokoh keji itu.

"Ternyata tokoh kgi itu seorang pengabdi dan pemuja setan!
Penguasa gunung yang tadi aku lupa namanya Dan korban-korban darah
sepuluh tong itu dperuntukkan sebaga persembahan, agar dia diberikan ilmu
kepandaian tinggi. Dan kenyaaannya tokoh itu memang memiliki
kepanda an tinggi! Dan tidak masuk aka! Dia mampu mengetahui segda
sesuatu mengena seseorang, hanya sekdi liha sga Tahu kduarganya,
asd-usulnya, guru, ilmu-ilmu yang dmiliki, dan kdlemahannya Di samping
itu, dia memiliki banyak ilmu gaib dan kesaktian lain. Bahkan juga tidak
mempan segd a macam senjata, waau senjataitu terkend ampuh menangka
ilmu-ilmu hitam! Pokoknya, tokoh kgi itu mergddatanpatertandingi,"”

Tunggu sebentar, Nek!" sdak Arya keika Nenek Lestai
menghentikan cerita

"Hmmm...!"

Nenek berpakaan kembang-kembang itu hanya bergumam pean
sebaga sambutannya

"Pemuda berpaka an coklat yang kuceritakan tadi juga memiliki
kemampuan seperti yang kau utarakan itu, Nek. Dan mampu menebak
asd-usulku. Bahkan semua yang berhubungan denganku!™ tutur Arya
dengan jantung berdetak kencang.

"Benar, Nek!" ucgp Tungga Dewi membenark an.

"Aku mendengarny a"



Raut wgah nenek berpakaan kembang-kembang berubah hebat.
Terlihat jelas adanya kekhawatiran di sana.

"Sampingkan dulu masdah itu! Kita teruskan cerita sebelum aku
lupd" ujar Nenek Lestai. Tedengar agak bergetar suaranya Bahkan
bibirnya pun bergetar. "Bebergpa tokoh golongan putih yang terkenad di masa
itu, tanpa mengend ldah berusaha mencari cara me eny gokan tokoh keji itu
Perguruan-perguruan  besar mengutus muridnya untuk  mencai
petapa-pertapa sakti yang memiliki ilmu gab, untuk dgpat digunakan
menghadgpi ilmu gaib tokoh kei itu. Tapi, semuanya hancur berantakan.
Meeka semuanya tewas. Bahkan dukun-dukun ahli kebainan dminta
bantuannya mencari ilham, untuk mengetahui kel emahan ilmu tokoh keji itu
Tapi, sekdi lagi mereka semuany a tewas secara mengerikan!"

Arya mengerling Tungga Dewi. Tampak wagah gadis berpakaan
kuning itu menyiratkan kengerian. Sementara pemuda berambut putih
keperakan ini pun merasakan betgpa dahsyatnya kepanda an tokoh kei ituy,
meski hanya dari cerita Nenek Lestari.

"Akhimya, di sebush masjid, seorang tokoh persilaan golongan
putih yang baru sdesa bershdat tahgud untuk meminta petunjuk, bertemu
seorang kakek yang wagahnya tidak tampak jdas. Tapi kakek itu
mengenak an paka an panjang serba putih sampa hampir ke lutut. Kepdanya
tertutup lilitan-lilitan kain. Kakek yang sekujur tubuhnya seperti bersinar itu
memberi  petunjuk padanya, untuk menemui orang-orang yang akan
ditunjukkannya Sementara, orang-orang yang dipilih kakek aneh itu sendiri,
mdam itu juga langsung bermimpi. Daam mimpi, mereka bertemu kakek
yang sama dan diberi petunjuk bagaimana cara mengd ahkan tokoh kei yang
megddaitu.”

"Dan tokoh yang diplih kakek aneh itu addah |duhurmu.
Bukankah begitu, Nek?!" tebak Tungga Dewi, tidak sabar.

"Tidak tepat benar. Meskipun, memang tidak salah!" jawab Nenek
Lestari.

mengd ahkan tokoh keji itu?!"

Ada nada penasaran ddam petanyaan Tungga Dewi yang lebih
cocok berupa kecaman ini. Arya hanyaberdiam diri. Tgpi sepasang matanya
menyiratkan tuntutan. Pemuda berambut putih keperakan ini memang
menduga sama seperti T ungga Dewi.

"Tidak hanya lduhurkul" jawab Nenek Lestari. "Masih ada dua
tokoh lain yang juga mendapat petunjuk kakek aneh itu Berkat petunjuk
kakek aneh itu pula mereka bisa bertemu, berkumpul. Bahkan ketiga kakek,
yang saah saunya adad ah Id uhurku, behasil membunuh tokoh ke itu T api,
sebuah kenyataen tidak terduga terjadi. Ternyata tokoh kei itu meski mati,



tepi tetgp hidup! Mungkin karena dia tdah menjadi pengabdi setan, sehingga
meski mati, sewaktu-waktu bisa bangkit kembai. Rohnya dapat masuk ke
ddam diri seseorang. Dan.... Astaga..! Mengapa aku demikian peupa?!"

"Adagpa, Nek?!"

Arya dan Tungga Dewi yang sempa terjingkat ke bdakang ketika
mdiha nenek berpakaian kembang-kembang ini terjingkat seperti disengat
uler berbisa

"Pemuda yang kdian hadapi itu pasti titisan tokoh keji itu Dan ini
berarti roh tokoh kdi itu tdah masuk ke ddam diri pemuda berpakaan
coklat! Ya tidek sdah lagi!" seru Nenek Lestari keras sambil bangkit dari
duduknya"Cdaka..! Cdaka..! Mdgpetaka besar pasti akan terjadi kembadi.
Dan aku tidak mampu berbuat sesuatu. Dengan mudah tokoh kgi itu dgpat
membunuhku!™

"Jangan khawatir, Nek. Percaydah. T okoh ke itutidak akan dapat
betindak semaunya Bukankah Nenek tdah mendgpat bekd kerincingan
sakti ini?!" hibur Arya menenangkan hati Nenek Lestari.

"Kau tidak tahu kedahsyatan tokoh kgi itu, Arya" kduh Nenek
Lestai. "Kdau mendengar cerita ayahku, yang jauh lebih pintar bercerita
daripada aku, kau akan merasa ngeri. Kau tahu, dari jarak jauh, tokoh kgi itu
mampu membunuhku. Dia dgpat memerintahkan orang untuk membunuh
orang lain, hanya dengan pikiran! Bahkan dai jarak jauh. Asd syaratnya
orang yang diberi perintah dikendi wgah dan namanya Misadnya, kau ini.
Bisa sga diperintahkan tokoh kei itu untuk membunuhku! Kau tidak akan
bisa md awan pengarah perintah itu, Arya"

Arya yang baru hendsk membantah jadi mengurungkan niatnya
begitu mendengar penegasan Nenek Lestari yang terakhir.

"Tapi, kan diatidak tahu kdau kau bersamaku saa ini Mengapa
harus khawatir, Nek?!" bantah Arya

"Kau teldu meremehkan kemampuannya, Arya" omd Nenek
Lestari. Dia bisa tahu berada di mana orang yang dicarinya, hanya dengan
mdiha sebuah tong berisi ar dan bebergpa jenis kembang. Di situ, akan
terpampang orang yang dicainya Di mana adanya Dan, bersama sigpa
Jdas?"

"Hehkh...!"

Arya measekan kerongkongannya seperti tercekik mendengar
penje asan panj ang lebar Nenek L estari. Kdau benar demikian, benar-benar
berbahaya tokoh kdi itu. Pantas kdau ratusan tahun yang ldu, dunia
persilaan bisa geger.

"Menurut Iduhurku, tokoh kgi itu tewas untuk sdamalamanya,
gpabila keturunan dari tokoh-tokoh yang dulu mdenyapkannya bersau. Dan
itu pun harus dibantu deh seorang pendekar muda yang telah muncul ddam



dunia pesilaan. Seorang pendekar yang bejuluk Dewa Arak. Tapi,
bagamana mungkin hd itu terlaksana, Arya? Aku tidek tehu, d mana
keturunan pemusnah tokoh keji itu? Dan gpakah mereka benar-benar ada?
Waktu limaratus tahun sudah cukup untuk medenyagpkan silsilah seseorang!

Dan bilaituterjadi, baga mana mungkintokoh kg itu bisadilenygokan. Lagi
pula, anda kata dua keturunan dari tokoh-tokoh yang menewaskanny a masih
ada, tokoh kegi yang teah menitis kembadi itu tidak akan tinggd diam. Dia
akan mencari cara untuk membinasakan! Aku yakin itu. Dengan kemampuan
yang dimilikinya, dia akan lebih beuntung dibanding kami!"

Arya dan Tungga Dewi sding berpandangan. Dalam sorot mata
gadis berpaka an kuning ituterlihat kengerian yang menggelegak. Dan Arya
pun memakluminya Karenadia sendiri juga merasategang bukan kepa ang.
Dewa Arak ya&kin cerita iiu ada benarnya Dan ini terbukti ketika bertarung
dengan pemuda berkumis tipis itu

"Apakah..., rohtokoh kg itu akan berdiam sdamanyadi ddam raga
pemuda berkumis tipisitu, Nek?!" tanya Arya, setdah tercenung beberapa
Saet.

"Ah...! Hampir sga aku lupa Untung kau mengg ukan pertanyaan
amat bagus, Arya" puji Nenek Lestari, gembira "Begini, Arya Meski roh
tokoh kegi itumampu berbua banyak ddam raga yang disusupinya, tapi tetap
sga mempunya keterbaasan. Jdasnya, di ddam raga yang baru itu
kemampuannya bisa berkurang jauh. Bila di ddam raga aslinya dia depat
mdakukan banyak hd, tgpi d ddam raga yang baru akan sulit dikerjakan.
Menurut perhitunganku, roh tokoh kei itu akan mencari raganya yang asli.
Dan goabila tdah diketemukan, aku yakin raganya yang baru akan
ditinggakan. Makanya mumpung sekarang kemampuannya bdum penuh,
lebih bak dbinasskan. Dan harus cepat-cepat bergabung dengan dua
keturunan pembasmi tokoh kgi itu. Lau bersamamu, kitaharus mencari cara
yang tepat untuk mengirim tokoh pemuja setan itu ke dam baka untuk
sdamanya! Hanya sga, sekarang aku tidak mampu berbua banyak. Mungkin
bila bersama dua keurunan pembasmi tokoh kegi lainnya &ku bisa
mdakukan ha-hd yang lebih berati. Hhh...! Sama sekdi tidak kusangka
kdau tokoh kei itu akan dapat turun ke dunia rama lagi. Tenyda,
kekhawetiran |d uhurku berd asan!"

Suasana langsung hening ketika Nenek Lestai menghentikan
ucgpannya Tidak ada yang bersuara Masing-masing terliba ddam dun
pikiran.

"Tunggu sebentar, Nek!" cdetuk Aryatibatiba, dengan suara keras.
Sehingga membua Nenek Lestari, dan Tungga Dewi, tersentak kaget.

"Hmmm...! Ada gua Arya?! Tampaknya kau bersemanga
sekdi...?!" sindir Nenek Lestari.



"Sebdum ke sini, aku bertemu seseorang tokoh yang sudah hampir
mati, karena dikeroyok tokoh-tokoh jaha dari Gerombolan Setan Hitam.
Sebdum tewas, tokoh itu mengaakan kdau keberadaanku di tempat itu
sudah diketahui. Dan bahkan keberadaannya di tempat itu urtuk mencegat
pajdananku. Tapi sayang. Sebdum aku tiba orang-orang Gerombolan
Setan Hitam lebih duu mengeroyoknya hingga hampir tewas. Untungnya dia
sempa menyampakan pesan dari seorang tokoh yang berjuluk Penjaga
Alam Gab. Kaanya, &u diminta pergi menyusul Penjaga Alam Gab ke
Pulau Setan, untuk mencegeh terjadinya banjir darah di dunia persilatan!"

"Pulau Setan?!"

Nenek berpaka an kembang-kembang itu terpekik dengan sepasang
maaterbddak lebar, menampakkan keterke utan yang sanget.

"Kau tidak sdah dengar, Arya?!" lanjut Nenek Lestari.

"Tidak, Nek! Aku yakin sekdi!" tegas Arya, mantap.

"Mengapa kau tampakny a terkgut sewaktu Arya menyebut Pulau
Setan, Nek?! Apakah ada yang aneh dengan pulau itu? Menurut cerita
guruku, Pulau Setan merupakan sebuah pulau yang penuh tekateki. Bahkan
guruku belum pernah berhasil menemukannya Menurut guru, pulau itu
|letaknyatidak tetgp. Seldu berpindah-pindah,” urai Tungga Dewi.

"Gurumu benar, Tungga Dewi. Pulau Sean tidak pernah
mempunya tempa yang tetgp. Tapi yang jdas, pdau itu sddu berada di
tengah lautan. Dan let aknya sdl du tersembunyi. Pulau itu merupakan pulau
yang tergpung-goung di aas permukaan ar laut!" jelas Nenek Lestari. "Dan
asd kdian tahu sga, di Pulau Setanlah jasad tokoh kei itu dbuang!”

"Ah...!" dessh Arya kaget, tgpi mula mengeti masdah yang
dihadepi. "Berati sgak semula sebenanya aku tdah terlibat dengan
masdah roh dari masa lampau ini. Sebdum dan di saat roh itu baru
medakukan sepak tejangnya, seseorang yang tahu ha itu berusaha
mencegahnya. Dan dia kemungkinan besar si Penjaga Alam Gab yang
menyuruh kawannya untuk meminta bantuanku. Kemungkinan besar, karena
Penjaga Alam Gaib tahu pulatentang sepak terjang roh tokoh kgi itu. Aku
menduga, kadau dia merupakan keturunan sau dai dua tokoh putih yang
membuat tokoh kgi itu tidak berdayal”

"Kau benar, Aryal" sahut Nenek Lestari mengangguk. "Sekarang,
sdu titik terang teah kita dgpat Penjaga Alam Gab pergi ke Pulau Setan.
Dan kemungkinan besar, dia yang pertama kdi tahu mengena berhasilnya
jasad tokoh kgji itulolos. Kaau begitu, roh tokoh ki itu bel um lama masuk
ke ddam raga pemuda berpakaan coklat... Bisa kau terima dugaanku ini,
Arya?!"

"Bukan hanya hisa, Nek. Tapi, memang demikian. Bebergpa hari
yang ldu, pemuda berpakaan cokla itu hampir tewas d tangan



saudarasaudaa sepergu-ruannya Entah karena gpa, aku menolongnya
hingga dia tidek jadi tewas. Cdakanya sewaktu aku sibuk bertarung, dia
langsung kabur. Aku menggarnya, karenaingin mengorek rahasia mengapa
diabentrok dengan saudara-saudara seperguruanny a. Sidnya aku kehilangan
jgak. Untungnya di tengah jdan, aku berhasil bertemu dengannyadi saat dia
tengah menculik Tungga Dewi!" tutur Arya terpaksa mengulang ceritanya
lagi dengan lebih tditi. Karena dia mula mdiha adanya titik terang. "Jadi
wektu yang bebergoa hari itu, dia tdah dmasuki roh tokoh kgi! Karena
dipertemuan keduaini, diamemiliki kepandaian puluhan kdi lipat daripada
semulal Tak heran kdau da jadi liha bukan kepdang! Nah! Sekarang kau
ceritakan pengdamanmu, T ungga Dewi!"

Tanpa ragu-ragu Tungga Dewi pun menceritakan semua keadian
yang didaminya sgak menemukan peti hitam sampa terlibat pertarungan
dan muncul pemuda berpakaan cokl a

"Astaga...!"

Nenek Lestai menepak dahinya keras-keras sambil berseru keras.
Sehingga membua Arya dan Tungga Dewi menoleh kaget. Diam-diam
sepasang anak muda ini agak gdi meihat tingkah nenek berpakaan kem-
bang-kembang yang sddu bertingkah menge utkan ketikateringat pada sau
masd ah.

"Mengapa aku demikian peupa?! Ah! Rupanya aku tdah pkun...!
Mengagpa sgak tadi aku tidek mengatakan pada kdian?! Dengar bak-bak.
Terutama kau, Tungga Dewi. Peti yang menarik perhatianmu itu, sebenarnya
berisi..., jasad tokoh keji d masaldu!”

"Kdau sga tahu, tak akan bakd aku sudi membukanya Ternyata
peti yang kedihatan menarik berisikan sesuatu yang mengerikan. Benar, gpa
yang dikatakan guruku!”

Tungga Dewi langsung mengdus tengkuknya yang bulu-bulunya
berdiri semua, karenarasangeri yang mencekam.

"Kdau begitu..., kita harus secepanya pergi ke Pulau Setan, Nek?!"
Aryamengingatkan karena khawatir Nenek Lestari yang rupanyatdah pikun
itu lupalagi.

"Tentu sga Arya" tegas Nenek Lestari mantap. "Kita cai Penjaga
Alam Gab. Mudah-mudshan sga dia tehu, di mana keturunan tokoh
pembasmi tokoh jehat yang satunyalagi berada Dan setdah itu, kami akan
rundingkan untuk menemukan cara, agar tokoh kei yang tdah bangkit
kembdi itu tidek berhasil menemukan raganya dulu. Dengan demikian,
kemampuannya tidek akan sampa pada puncaknya Baru setdah itu, dicari
carauntuk membuatnyatidak kembdi lagi untuk sdamanya Dan aku yakin,
kuncinya ada pada dirimu, Dewa Arak. Kdau tidak, lduhurku tidak akan



mengatakan demikian. Apdagi, pemberitahuan ini datangnya langsung dari
kakek aneh itu. Sudah! Ayo, kita segera pergi ke Pulau Setan!™

v

"Aha..! Sebentar lagi percobaan rampung...! Tak lamalagi, sebuah
kg utan akan kubuat. Penjaga Alam Gaib dan Guraksa akan terkagum-kagum
mdiha hasil percobaanku ini! Pasti meeka akan mengatakan, mana
mungkin orang yang sudah mati bisahidup kembdi?! S Kerdil Guraksa akan
keheranan. Maanya yang bula besar akan semakin terbdadak lebar!" seru
seorang kakek kurus mirip cecak ke gparan.

Taiken wgahnya menyirakan kegembiraan.  Mulutnya
menyunggingkan senyum. Tapi karena wgahnya yang tirus mirip wagah
tikus, dan dsnar maanya liar sddu berputaran, membua senyum yang
tampak lebih cocok seringal.

"Sekarang pergilah kau, Manis! Kabarkan berita gembira ini pada
kduargamu!" ujar kakek itu kembdi. Maksudnya bernada gembira Tapi,
raut wgjahnya yang seperti ini tidak menampakkan kegembiraan sama sekdi!

Bdum lenyap gema suara kakek kurus kering itu, seekor kdinci
meesa cepat dai depannya Bebergpa saat sebdumnya, kdind itu tdah
tewas, karena kakek kurus kering tdah membunuhnya Ha itu dilakukan
untuk membuktikan kebenaran percobaan yang tdah ditekuninya sdama
betahun-tahun. Dan ternyata didberhasil! Binatang yang lucu itu berhasil
bangkit dari kematian!

Kakek kurus kering bangkit dari bersilanya Segenak pandangannya
beredar ke sekitar. Tgpi yang tampak hanya gundukan batu, dan tebing di
sanasini. Kakek berwg ah tirus ini berada di sebuah tempat berbatu-batu di
lereng gunung, yang mempunya dataran tidek rata Pada beberapa tempat
tampak gundukan batu-batu sebesar kerbau.

Plok, plok, plokkk!

Sebuah tepuk tangan yang terdengar nyaring, membua kakek
berwg ah tirus itu menoleh ke arah asd suara dengan sikgp kaget. Sepanjang
pengetghuannya, tempa di mana dia berada tidak pernah dikunjungi orang!

"Sebuah percobaan yang bak. Tapi, sayang tidak akan pernah ada
orang yang menyaksikannyal " ujar sosok yang tadi bertepuk tangan. Dengan
sikgp pongah, diaberdiri di atas sebuah gundukan batu sebesar kerbau, yang
beradadi seébdah kanan kakek kurus kering ini

"Kau...?!" Wgah kakek kurus kering itu berubah. "Menggpa kau
bisa daang kemai? Dan..., gpa maumu, Setan Hitam T &k Berjantung...?!"



"Ha ha ha..! Tidak ussh begitu tegang, Kuru Sancal Tenang sga
Nikmatilah saat-saat terakhirmu. Jangan bersikap seperti itu!” timpa sosok
yang disebut Setan Hitam T ak Berjantung.

Sementara sosok bertubuh kurus kering yang memang Kuru Sanca,
sahaba Penjaga Alam Gab. Seperti juga Gureksa, Kuru Sanca mendapat
tuges dai Penjaga Alam Gaib. Bila Guraksa bertugas mencari Dewa Arek,
maka Kuru Sanca bertugas menjaga tempa tinggd mereka betjga T erutama
sekdi, tempa tinggd Penjaga Alam Gab. Ketiga sshabat ini tinggd di
sebuah goa besar yang mempunya banyak cabang dan goagoa kecil!

"Jadi maksud kedatanganmu kemari untuk membunuhku, Setan
Hitam?!" sambut Kuru Sanca dengan sebuah seringa di bibir. "Kuusulkan,
lebih bak urungkan niamu. Percuma sga, karenatidak akan berhasil! Sgak
dulu kautidak pernah berhasil. Pergilah! Cepat, sebd um pikiranku berubah!™

Setan Hitam Tak Bejantung. Memang pas sekdi dia mendgpat
julukan seperti itu. Kulit tubuhnya hitam legam laksana arang. Rambutnya
keriting. Dan dia hanya mengenakan sehda cawa sebaga penutup tubuh.
Dengan tampang yang menyeramkan, diatertawa mengg ek

"Luar biasal Meski sudah ompong, kau masih sga berusaha
menggonggong, Kuru Sancal Kau tidak usah gdak-gdak, karena sekarang
sudah tidek mempunya gig lagi! Setan Hitam yang sekarang, tidak bisa
disamakan dengan Setan Hitam Tak Berjantung puluhan tahun ldu. Aku
masih mempunya gigi. Mdah, lebih runcing. Sedangkan kuliha, kau tidak
memiliki gigi sebuah pun, kecudi yang tdah keropos. Gigi-gigi yang tidak
bisa digunakan untuk menggigit! Hahaha..!"

Wagah Kuru Sanca merah padam karena amarah yang bergolak.
Meski demikian, ddam hati dibenarkannya katakaa Setan Hitam Tak
Berjantung. Sdama bdasan tahun mengasingkan diri, bisa d hitung bebergpa
kdi dia berlaih. Semadi pun jarang dilakukan. Perhatiannya terldu
dipusakan pada penemuan pengobatan terhadap penyakit. Jadi setdah
bdasan tahun, kemungkinan besar tingkat kepandaian Kuru Sancatidak akan
berubah! Madah bisa jadi turun! Lan hadnya dengan Setan Hitam Tak
Berjantung, dia sddu memusakan ilmu kedigdayaan!

"O, ya Hampir &u lupa..! Aku mempunya oleh-oleh untukmu!
Kuhargp kau mau menerimanya"

Setdah bekaa demikian, Setan Hitan Tak Berjantung
menggerakkan kakinya, mencongkd. Maka sebush peti kayu kecl yang
sgak tadi di depan yung kaki kanannya, terlempar deras ke arah Kuru Sanca

Kuru Sanca memperhatikan peti bututitu sgenak, sebe um akhirmnya
yakin kdau Setan Hitam Tak Berjantung tidek bermaksud curang. Kakek
kurus kering ini mdiha adanya sorot kgujuran ddam sinar mata dan tarikan
wgah Setan Hitam T ak Bejantung. Dan lagi, bukankah tokoh sesat berkulit



hitam legam itu yakin akan keunggulan dirinya? Lantas, untuk gpa lagi
bertindak curang?

Karena keyakinan aas dugaanny a, Kuru Sancatidak ragu-ragu | agi
mengulurkan tangan kanan, menerima peti itu. Tentu sga kakek berwgah
tirus in mengerahkan tenaga daam sepenuhnya seat menangkap. Ingin
ditunjukkan kadau dirinya masih beum terldu ompong sepeti yang
dikatakan Setan Hitam T ak Berjantung.

Tappp!

"Hukh...!"

Kuru Sanca sampa berseru kaget, ketika peti kumd itu berhasil
ditangkapnya Tangannya yang menangkgp kontan tergetar heba. Dan
bahkan tubuhnya terhuyung dua langkah ke bdakang. Kenyataan ini
membuat Kuru Sanca menatgp wgah Setan Hitam Tak Berjantung dengan
raut wgah berubah hebat. Sama sekdi tidak disangka kdau kakek berkulit
hitam legam ini memiliki tenaga ddam demikian kuat! Sungguh meebihi
pekiraannya! Ataukah tenaga daamnyayang te ah menurun?!

"He he he..! Kaget, Macan Ompong?!" gek Setan Hitam Tak
Berjantung mdihat perubahan pada wgah kakek kurus kering itu "Tapi...,
kujamin kdau keerkgutanmu sekarang ini masih tidek sebergpa, bila
dibandingkan keterk g utan yang akan kau terima apabila mengetahui isi peti
itu. He he he..!"

Kuru Sanca menatgp wgah Setan Hitam T ak Berjantung bebergpa
saet, untuk membaca maksud perkataan lawannya meiaui wgahnya Tapi,
tidak adayang depat diketemukannya Ditatgpnyalagi peti yang telah berada
di tangannya dengan sorot maa curiga Ucgpan Setan Hitam T &k Berjantung
yang bdakangan inilah yang menyebabkan keraguannya timbul kembadli
untuk membuka peti!

Tapi, akhirnya Kuru Sanca memutuskan untuk membukanya
Meskipun demikian, perhaiannya terhadgp Setan Hitam Tak Berjantung
tidak kendur. Dia tahu, bila mdiha skapnya, kakek berambut pendek dan
keriting itu tidak akan betindak curang. Tapi tentu sga Kuru Sanca tidak
beani betindak gegabah. Orang seperti Setan Hitam Tak Berjantung
memang sulit dduga Bisa sgadiamdakukan ha yang tak dkira

Krittt!

Brakkk!

Peti kedl itu tejauh ke tanah, ketika Kuru Sanca tidek dapa
menahan diri begitu mdiha isi kasknya Di ddam pei itu ternyata
terdgpat..., kepda Guraksa Kenyaaen yang tidak tersangka-sangka ini
sungguh menggutken hai Kuru Sanca. Kedua tangannya yang menggigil



hebat, dan diserta rasaterkgut yang amat sangat, membuat peti itu jatuh ke
tanah dan isinya bergeinding keuar.

"He he he...! Bagamana, Macan Ompong?! Sebuah oleh-oleh yang
menaik dan mengg utkan bukan?!" kata Setan Hitam T &k Berjantung, tanpa
peduli pada Kuru Sancayang masih terbddak kaget.

"Kau... kau.... Biadab...! Kubunuh kau...!" Dengan suara bergetar
hebat karena cekaman perasaan marah, Kuru Sanca menubruk mau. Kedua
tangannyayang terkepa kua segera dihentakkan ke arah batu sebesar kerbau
yang menjadi tempat berdiri Setan Hitam T &k Berjantung.

Blarr!

Diiringi bunyi memekakan tdinga, baru besar yang terlihat ama
keras itu hancur berantakan. Pecah-pecahanny a terpentdan ke segda arah
saking kerasnya pukulan jarak jauh yang dilepaskan Kuru Sanca Seketika
debu pun mengepul tinggi di udara

Dengan perasaan geram yang masih berkobar-kobar, Kuru Sanca
menunggu. Diatadi tidek mdihat adanya kd ebatan bayangan yang menjadi
petanda kdau Setan Hitam Tak Berjantung meninggad kan tempanya Dan
ketika debu tebd mula menipis tampak Setan Hitam T &k Berjantung berdiri
di tempat semula tepat di aas batu besar yang hancur tadi. Bahkan tidak
terlihat adanyatanda-tanda kd au kak ek berambut keriting ini terlukal

"He he he...! Ternyata kau masih besar kepda seperti dulu, Kuru
Sanca...?!" Tgpi, percayd ah. Kau tidak akan unggul mdawvanku! Kau akan
kukirim ke neraka seperti hanya Guraksal Tapi perlu kau tahu, Gureksa
Gendut Pendek itu tewas tidek di tanganku. Tapi, di tangan bekas anak
buahnya sendiri. Dan kau pun demikian nantinyal Rasakanl ah sakitnya mati
di tangan orang asuhanmu sendiri! He he he...!"

Setan Hitam Tak Bejantung menutup ucgpannya dengan sebuah
tepuk tangan tiga kdi. Meski kdihatannya pdan sga bunyi menggd egar
seperti ada hdilintar menggema di sekitar penjuru pegunungan itu. Kemudi-
an disusul bunyi yang gematepukan itu sendiri!

Kuru Sanca yang sudah bermaksud meancarkan serangan lagi, jadi
mengurungkan gerakannya Dia mengerti maksud ucapan Seten Hitam Tak
Bejantung. Tapi di dsi lan ada sau hd yang masih tidak dimengerti.
Bukankah gerombolannya dulu, sepeti juga gerombolan Guraksa,
dibubarkan karena mereka berduaingin mengundurkan diri?

Kuru Sanca tidak perlu menunggu lama untuk mendapakan
jawabannya Sesaat kemudian, pendengarannya yang tgam menangkap
bunyi banyak langkah kaki mendekati tempatnya Begitu pandangannya
menygpu ke sekitar, tampak beasan sosok tubuh tdah berdiri di beakang
Setan Hitam Tak Bejantung. Hati Kuru Sanca kontan geram. Dia mdihat
sebagian besar ternyaa memang bekas anak bushnya Bahkan beberapa



orang di antarany a add ah orang kepercayaannya Bahkan murid andd annya
sendiri! Setan Hitam T ak Berjantung benar-benar tidak berdusta

"Kau... kau..., Kepara...!" maki Kuru Sanca penuh kemarahan.
Andakata bisa, kakek berwgah tirus itu ingin membunuh Setan Hitam Tak
Berjantung dengan sinar matanya.

"Tenanglah, Kuru Sanca" ujar Setan Hitam Tak Berjantung
langsung menaap wgah Kuru Sanca. Teutama sekdi, keduatangan kakek
kurus kering itu yang terkepd kencang! "Sebdum mati, gpakah kau tidak
ingin tahu masdahnya? Apakah kau ingn seperti Guraksa yang mai tanpa
tahu apa-gpa? Guraksa Gendut Pendek itu mati penasaran! Dia hanya tahu
kdau akulah yang menyebabkan kematiannya Tapi, dia tidak pernah tahu,
menggpa hd ini kuakukan! Mungkin kau juga mempunya dugaan
sepertinya Ingatkah kau pada persodan dua puluh tahun ldu?!”

Kuru Sancatidak memberi tanggapan sama sekdi.

Padahd dia tehu, Setan Hitam Tak Berjantung menghentikan
ucgpanny a karena sengga memberikan kesempatan untuk menanggapi.
Kenginan itu menydanyda di ddam hai Kuru Sanca. Hanya sga, kakek
bewg ah tirus ini berussha menahannya

"Kau seperti juga Guraksa akan kdiru bila mengira kdau semua
tindskanku meenyapkan kdian addah untuk memuaskan dendamku
puluhan téhun yang ldu, karena kdian tdah berhasil mematahkan
kenginanku untuk menjadi sdah seorang datuk!  Kdian tdah
menga ahkanku! Tidak! Bukan karenaitu!l Itu hanya sebuah persod an kedil.
Yang jelas &ku punya sebuah cita-cita besar. Dan ini ada hubungannya
dengan tugas kau dan Guraksa emban!”

Wgah Kuru Sanca kontan berubah, wadau hanya sesaat sga
Dengan pandainya, kakek bewgah tirus ini mengenddikan perasaannya
Sehingga, waahnyatampak seperti semula, penuh perasaan marah terhadgp
sosok yang berdiri di hadapannya

"Aku tidak mengerti maksud ucapanmu yang ngawur itu, Setan
Hitam! Kdau mau bunuh silékan bunuh. Kau kira aku takut mati?! Dan
dikira semudah itu membunuhku?!" jawab Kuru Sanca

Katakaa itu terlontar untuk mengdihkan pembicaraan yang
membuat jantung Kuru Sanca berdebar tidak enak. Diam-diam, kakek kurus
kering ini mengkhawatirkan kesdamaan Penjaga Alam Gab! Dia yakin,
Setan Hitam Tak Bejantung tdah mengetahui persodan ini. Tapi hainya
berusaha dihibur dengan keyakinan kdau Penjaga Alam Gab be um berhasil
dibunuh. Kdau sudah dibunuh, tentu Setan Hitam Tak Berjantung akan
mengunj ukkannya pul a seperti mengunjukkan mayat kepda Guraksa

"Hehehe..!"



Setan Hitam T &k Berjantung yang merasa menang, tertawa gembira
penuh gekan. Tawa untuk menyindir lawan yang menyembunyikan sesuatu,
tgpi tdah diketahuinya

Kuru Sanca add ah bekas datuk kaum sesat yang penuh penga aman.
Mekanya, diabisatahu kdau tava Setan Hitam T ak Berjantung ini memang
bermaksud mengg ek jawabanny a.

"Aku tidak peduli kau hendak bicara gpa, Macan Ompong! Kau
boleh berpurapura tidak tahu masadahnya Tapi, aku tidak ambil pusing
Karena aku telah mengetahui semuanya Bahkan aku jauh lebih tahu daripada
Penjaga Alam Gaib mengena masdah yang hendak dcari di PUau Setan! Ha
ha ha..! Aku tahu, kau ditugaskan menjaga tempat ini. Terutama sekdi,
karena adanya Ceamin Ajab milik kavanmu itu. Dan karena itulah aku
daang kemari. Penjaga Alam Gab bermaksud mencegah terjadinya banjir
darah di duniapersilaan, kan?"

Setan Hitam Tak Bejantung menghentikan ucgpannya langsung
menagp wgah Kuru Sanca yang tidak bisa lagi menyembunyikan
kegdisahannya mendengar perkataan Setan Hitam Tak Bejantung yang
benar -benar tepat. Tokoh sesat ini jugamdihat javaban yang diberikan Kuru
Sanca. T gpi ternyata Kuru Sanca diam sga

"Asd kau tahu sga, Macan Ompong! Penjaga Alam Gaib tidak tahu
goa yang tengah dihadgpinya Tapi, aku tahu! Aku yakin kau pernah
mendengar seorang tokoh kei yang hidup lima ratus tahun ldu, dan
membanta puluhan orang setigp hari? Nah! T okoh ituah yang akan dihadapi
Penjaga Alam Gab. Diatdah menitis ddam diri seorang manusial Dan aku
a&kan menguasa dunia persilaan, dengan menjadikan titisan tokoh kgi itu
sebagal budak yang senantiasa md aksanak an segda perintahku! Tentu sga,
untuk itu aku membutuhkan Cermin Ajaib!"

"Biadab kau, Seten Hitam!" Kuru Sanca tidak kuasa menahan
maahnya Seketika dia menubruk magu dengan kedua tangannya yang
terbuka digedor ke arah dua bagian dadalawan.

"Sayang kau harus mati di tangan anak buahmu sendiri. Kadau tidek,
kau akan kubinasakan sendiri, Macan Ompong!"

Setan Hitam T &k Berjantung juga menghentakkan kedua tangannya
ke depan seperti yang dilakukan Kuru Sanca Tak pdak lagi benturan keras
yang sama-sama mengandung tenaga ddam tinggi punterjadi. Makaseketika
tubuh mereka terdorong ke be ek ang.

Setan Hitam Tak Bejantung hanya terhuyung dua langkah, tepi
Kuru Sanca tejengkang ke bdakang dan terbanting di tanah. Sebentar
kemudian dia berhasil bangkit dengan wgah puca pasi. Bahkan ada darah
segar menetes dari sudut bibirmya



"Bereskan dia..!" uja Setan Hitam Tak Berjantung bernada kesd
sambil mengibaskan tangan kanan ke depan.

Benturan keras akibat hentakan tangan Setan Hitam Tak
Berjantung dan Kuru Sanca pun terjadi. Seketika tubuh mereka terdorong

mundur ke bel akang.
Sgtan Hitam Tak Berjantung terhuyung dua langkah, sedangkan

Kuru Sanca terjengkang ke beakang dan terbanting di tanah!

Tanpa menunggu perintah dua kai, bdasan sosok yang berada di
bdakang kakek berambut keriting ini belompatan turun dai puncak
gundukan-gundukan batu dengan senjat a terhunus.



Kuru Sanca menagp empa sosok berpakaan hitan yang
berlompatan lebih dulu. Tampak rasa sakit hati yang terpancar dari sepasang
mata kakek kurus kering ini. Karena empat sosok itu adadah orang-orang
kepercayaannya Bahkan seorang pemuda yang bewgah dingin dengan
bentuk wgah mirip singa itu bekas muridnyal Padahd, kepada pemuda
bewg ah singaini sduruh kemampuannyatdah diwariskan! Dan sekarang,
mereka hendak membunuhnya untuk memenuhi perintah Setan Hitam Tak
Berjantung yang merupakan musuh besarny a

Kuru Sanca tahu kaau keadaen tidek memungkinkan lagi untuk
md akukan perl avanan. Dan benturan tenaga ddam secaralangsung dengan
Setan Hitan T &k Berjantung, diatdah terluka parah. Dan bilamedawan terus,
hanya a&kan mencari kemaian siasia Akibatnya Cermin Ajab tetgp tidak
bisa dipertaéhankan. Tidak! Kuru Sancatidak ingin mai sekarang! Diaingin
membdas dendam lebih duu terhadep orang-orang kepercay aannya yang
tdah menyakiti hatinya Perassan dendam, kekgaman, dan kekerasan yang
sudah sgak lama ditahan tanpa dapat dicegah Kuru Sancalagi. Dan perasaan
inilah yang mendorongnya untuk tetgp hidup.

Kuru Sanca menggertakkan gigi. Dengan menguatkan perasaan,
diambilnya bebergpa benda kecil berbentuk bulat dari kantung kain hitam di
pinggang. Kemudian tenpa ragu-ragu lagi  dilempakan ke depan
|awan-lawanny a

Mdihat bendabenda kecil itu, empa orang bekas kepercayaan
Kuru Sanca yang berada pding depan kaget bukan kepadang. Mereka tahu,
bendabenda bulat kedil itu addah mengandung racun yang tidak memiliki
penava. Dengan kdap meeka berlompaan mundur, membaakan
penyerbuan terhadep Kuru Sanca Tindakan serupa dilakukan oleh yang lain.

Blup, bluppp, tusss!

Letupan-letupan kecil terdengar ketika bendarbenda bulat kedil itu
menyentuh tanah. Seketika asgp tebad bewarna putih dan peka pun
membumbung ke angkasa Setan Hitam Tak Berjantung dan semua anak
buahnya berl aian meny damatkan diri. Terisap sedikit sga berati nyava
mereka berada di ujung tanduk!

Setan Hitam Tak Bejantung dengan rombongannya baru kembdi
ke tempat semula ketikameihat asap putihtebd itutd ah benar-benar bersih.
Dan seperti yang diduga, Kuru Sanca sudah tidak berada di situlagi.

"Keparat!" maki Setan Hitam Tak Bejantung kaang kabut. Dia
tampak penasaran dan merasa menyesd. "Kdau tahu begini akhirnya, sudah
kubereskan sga sgak tadi Macan Ompong itu! Sekarang dia merupakan
orang yang amat berbahay a, karena teah tahu rehasiakital Samasekdi tidak
kusangka kdau dia masih menyimpan senjaa-senjata mautnya. Bukankah



dia tdah menyucikan diri dan tidek ingin terlibat kekerasan lagi! Sid!
Keparat!"

"Kurasa dia tidak akan berbahaya Setan Hitam!" sshut pemuda
bewg ah singa Ucapannyaterdengar yakin. "Racun yang terkandung ddam
bendabenda bulat kedil itu sama sekdi tidak ada obatnya Bahkan, diapun
tidk memilikinya Tak hean kdau dia hampir tidek pernah
menggunakannya. Jadi, aku yakin kdau dia tewas terkena asgp dari
senjatanya sendiri!"

Tiga orang kepercayaan Kuru Sanca yang kini tdah membaik
mengabdi Setan Hitam Tak Berjantung mengangguk. Mereka terdiri dari
ldaki-ldaki bertampang seram berusia sekitar empat puluh lima tahun.
Tampaknya mereka mendukung perny @aan pemuda berwg ah mirip singa
ini!

"Wadaupun demikian, jangan bertindak ceroboh! Cai dia..!
Temukan mayatnyal Kd au sgatadi Bongsang ada, tidek akan begini repot.
Dengan kemampuannya, tidak sulit untuk menemukan Macan Ompong itu!"
Ujar Setan Hitam T ak Berjantung, tetgp uring-uringan.

"Bak, Setan Hitam! Akan kami cari mayat Keparat Kuru Sancaitu
sampa dapat!" tegas pemuda berwg ah mirip singa

"Jangan semuanya Empa di antara kdian suruh tinggd di sini,
untuk memeriksa goa."

"Bak, Setan Hitam!"
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"Berhenti...! Sigpa kau...?! Tidak boleh sembarangan orang masuk
ke perguruan ini tanpaizin!"

Dua orang pemuda berpakaian cokla berwgah dan bersikep gagah,
segeramenggeser kaki menutupi pintu gerbang y ang pintunya agak terbuka
sedikit.

Sosok yang hendak mdangkah masuk ke ddam langsung berhenti.
Dia add ah seorang kakek kurus laksana tengkorak, bertdanjang dada Sigpa
lagi kdau bukan Nd ayan Tenaga Ggah. Hanya sga saa ini, kakek yang
biasanya bergerak loyo seperti orang lemah itu tampak beringas. Sepasang
matanyayang lebih banyak terpg am, kai ini terbedak lebar memancarkan
kemarahan menggd egak.



"Aku tidek berurusan dengan kdian! Menyingkirlah! Aku ingin
betemu ketua kdian, Si Pedang Hdilintar Sakti!" ujar Neayan Tenaga
Gg ah dengan suara bergetar menahan amarah.

"Tidak bisa" sanggeh pemuda bertahi lda kedil di dahi, sambil
mengge engkan kepaa "Saat ini beiau tidak ingin diganggu. Bdiau tengah
ada suatu urusan! Lebih bak, kau pergi! Sigpa pun juga tidak boleh
menghadgpny a Begitu pesan beiau!"

"Kdau begitu, aku harus memaksa masuk!"

Setdah beakata demikian, Ndayan Tenaga Ggah mengayunkan
kaki untuk meneruskan maksudnya yang tertunda Tindakannya tentu sga
tidak bisadibiarkan oleh dua pemuda murid Perguruan Pedang Hdilintar itu
Seketika keduanya mencabut pedang dan mema angkannya di depan dada

"Orang Tua Gila Apakah kau tidak tahu, dengan perguruan apa
berhadgpan?! Perguruan Pedang Hdilintar sangat ditakuti kawan dan lawan!
Menyingkirlah sebdum kau terluka olen pedang kami!" ancam pemuda
bemata sipit, penjaga pintu gebang Perguruan Pedang Hdilintar yang
saunyalagi. Nadanyaterdengar angkuh sambil menegakkan kepd a

"Ketua yang tidak bak, mana mungkin mendurkan murid-murid
yang benar?!" sentak Nelay an T enaga Ggjah.

Ucgpan penuh kemarahan dari Ndayan Tenaga Ggah, dan sikap
yang terus memaksa masuk, membuat dua orang pemuda berpakaan cokla
itu terpaksa meayangkan pedang yang tdah terhunus dari kanan dan kiri.
Y ang satu menusuk perut. Sedangkan yang lain membabat |eher. T erdengar
bunyi cukup nyaring mengisyaratkan tenaga orang yang menggerakk annya
tidak rendah.

"Hmh...!I"

Ndayan Tenaga Ggah hanya mendengus mdiha
serangan-serangan seperti itu. Tanpa mempedulikan sama sekdi, kakinya
terus terayun. Sehingga, dua baang pedang itu dengan tdak mengena
sasaran.

Tak, takkk!

"Aaakh...!"

Bukannya Nelayan Tenaga Ggah yang mengduarkan jeritan, tapi
pemuda-pemuda penjaga pintu gerbang Perguruan Pedang Hdilintar itulah
yang bersuara Mereka merasskan pedang-pedang tadi seperti membentur
karet keras, sehingga bebdik. Bahkan tangan mereka pun sakit-sskit.
Sebdum mereka berbuat sesuatu, tangan Neayan Tenaga Ggah tdah
bergerak cepat bukan man. Sehingga, dua pemuda murid Perguruan Pedang
Hdilintar yang sid itu hanyameihat sekd ebatan bayangan menyambar. Dan
tahu-tahu, tubuh merekaterlempar ke bd akang dan jatuh terbanting di tanah
dengan luka daam cukup parah.



Neayan Tenaga Ggah memang tdah menghantam perut mereka
dengan pengerahan tenaga sekadanya Karena jika dikerahkan sduruhnya,
bukan mustahil kedua pemuda murid Perguruan Pedang Hdlilintar ini akan
tewas dengan isi perut hancur!

T anpa mempedulikan dua orang penjaga pirtu gerbang yang sid ity,
Nedayan T enaga Gg ah mdangkah |ebar ke da am.

"Pedang Hdilintar Sakti yang sombong! Kduar kau...! Atau... aku
akan mengobrak-abrik tempat tinggamu...!"

Seruan yang dikduarkan Ndayan Tenaga Ggah ddam keadaan
marah, memnbuat semua bangunan bergetar, seskan-akan terlanda gempa
Neayan Tenaga Ggah dd amn puncak kekesdannya mengerahkan sduruh
tenagayang dimiliki ddam teriakannya

Akibat ucapan keras itu, murid-murid Perguruan Pedang Hd ilintar
yang tengeh beada di ddam bangunan bekdebatan. Tak terkecudi,
murid-murid yang tengah berlaih.

Ddam herannya, Ndayan Tenaga Ggah masih bersikap tidak
peduli. Dia berdiri tegah di tengah-tengah hdaman sambil berteriak-teri &k.
Sehingga ddam sekeg g sga, tempatnyaberdiri teah dikurung tidak kurang
dari dua puluh lima orang murid Perguruan Pedang Hdilintar.

"Sigpa kau, Orang Tua? Mengagpa mulutmu lancang
memanggil-manggil ketua kami secara sembarangan seperti itu?! Tidak
tahukah kau, kaau beiau merupakan tokoh tingka tingg golongan putih?!"
uja seorang pemuda berkumis mdintang. Dan mdiha gdaganya dia
addah pimpinan dari para pengepung Nd ayan Tenaga Ggah. Seperti juga
sikap-sikap yang lainnya, ucgpan pemuda berkumis mdintang menyiratkan
kesombongan yang sangat.

"Aku tidak sudi berurusan dengan anjing kurap seperti kau! Panggil
si Pedang Hdilintar Sekti untuk menemui aku, dan meminta maaf aas
perbuatan muridnyayang demikian kurang gar menculik muridku. Dan aku
ingin, dia mengembalikan muridku tanpa terluka sedikit pun. Apabilatidak,
sduruh isi perguruan ini a&kan kuhancurleburk an rata dengan tansh!" tandas
Neayan T enaga Gg ah keras.

Tentu sga orang seaneh kakek kurus laksana tengkorak ini tidak
berman-man dengan ucgpannya Bukan tidsk mungkin hd itu akan
dilakukannya gpa bila permintaannya tidek dituruti. Demi kesdamatan
muridnya yang bernama Tungga Dewi, gpa pun akan dilakukan Neayan
Tenaga Ggah! Dan kakek kurus ini pergi ke Perguruan Pedang Hdilinter,
satel ah kehabisan kesabaran untuk mencari Karpda Diatahu kdau pemuda
berkumis tipis itu merupakan murid Perguruan Pedang Hdilintar. Makanya,
diapergi ketempa in. Kekhawatiran akan nasib TunggaDewi, membuanya
tidak memikirkan kemungkinan-kemungkinan lainnya



"Kakek Kurus! Rupanya kau sudah bosan hidup?! Berani kau
menghina seperti itu?! Apakah...."

Bdum sempa pemuda bekumis medintang ini meneruskan
ucgpannya, Neayan Tenaga Ggah yang sudah tidak bisa menahan
kesabarannyal agi. Langsung mengibaskan tangannya Maka seketika angin
keras kduar dari kibasan tangannya, membuat tubuh pemuda berkumis
mdintang itu terlempar jauh ke belakang sepeti daun kering dihembus
angin!

Kgadian terhadap pemuda berkumis mdintang, yang demikian
mudah dirobohkan, membuat puluhan murid Perguruan Pedang Hdilirntar
lainnyaterkg ut bercampur marah. Mereka memang tidsk menyangk a kaau
Neayan Tenaga Ggah sdiha itu sampa-sampa seperguruan mereka yang
merupakan orang terliha setd ah guru merek @, bisa dirobohkan hanya daam
sekai kibasan tangan. Tanpa menunggu lebih lama lagi, mereka mencabut
pedang masing-masing dan menyerbu secara berbareng.

Seketika bunyi berdesing nyaring menyerta sinar-sinar berkilatan
dai batang-ba ang pedang yang berkedebatan mencari sasaran. Namun, itu
tidak membuat kakek kurus laksana tengkorak ini gugup. Sikapnya tetap
tenang. Bahkan seperti tidak memandang pusing serangan itu. Sebagian
besar serangan dibiarkan sga mengena tubuhnya Hanya serangan-serangan
yang mduncur ke arah mata, yang ditangkis dengan kedua tanganny a secara
sembarangan. Dengan pengerahan tenaga ddamnya yang tingg kedua
tangannyajadi tek kdah keras dibanding besi bga

Bunyi berdetak keras seperti 1ogam-logam keras beradu terdengar,
ketika pedang-pedang murid-murid Perguruan Pedang Hdilintar berbenruran
dengan tubuh, tangan, aau kaki Ndlayan Tenaga Ggah. Akibanya, tubuh
pemuda-pemuda berpaka an cokla itu berpentdan ke beakang. Bahkan
ketika Ndayan Tenaga Ggah bdas menyerang, hanya ddam beberapa
gebrakan sga tubuh murid-murid Perguruan Pedang Hdilintar berpentdan
ke bdakang sambil mengduarkan seruan-seruan kesakitan. Mereka tidak
mampu bangkit lagi, meskipun hanya pingsan. Dan sdama meakukan
pelavanan, Ndayan Tenaga Ggah tidak henti-hentinya mengduarkan
panggilan terhadap K etua Perguruan Pedang Hdilintar.

"Pedang Hdilintar! Kduar kau. Cepa! Atau murid-muridmu ini
kuhabisi!"

Tak sampa lima jurus sebagian besar murid Perguruan Pedang
Hdilintar tdah bergdetakan di tanah.

"Luar biasa Tidak kusangka Ndayan Tenaga Gajah yang terkenad
berada di golongan putih, sampa hati bertindak demikian kgam terhadap
orang-orang yang tidak berdaya dan bukan tandingannya Kadau berani
lawan aku, Nelayan Sombong!"



Ndayan Tenaga Ggah langsung menghentikan perlawanannya,
ketika mendengar suarayang sangat dikendnya Tampak sesosok bayangan
berkdebat, dan tahu-tahu berdiri seorang ldaki bertubuh tegap. Wgahnya
gagah, berikat kepda coklat dan berbadan | ebar.

"Aku sebenarnya tak ingin bertarung! Cepat kembdikan muridku
yang telah diculik oleh muridmu. Dan aku akan pergi dari sini!" ujar Ndlayan
Tenaga Ggah setdah menagp laki-laki gagah yang memang si Pedang
Hdilintar Sakti sesaat. T erdengar kaku nada suaranya

"Enak sga kau bicara, Ndayan Tenaga Ggah! Tidak ada seorang
pun muridku yang telsh menculik muridmu! Dan kau, tdeh lancang mdukai
banyak muridku. Mgulah! Aku akan memberi hgaran padamul” tandas si
Pedang Hdilintar Sakti, penuh wibawva

"Apa boleh buat? Ternyaa kau keras kepda Pedang Hdilintar
Sakti! Pantang bagi Nelayan Tenaga Ggah untuk mundur dan menolak
tantangan! Apd agi, untuk membea seorang murid. Biarlah aku menerima
pdgaran berharga darimu!" sambut Neayan Tenaga Ggah tak mau kdah,
meski dalam ucgpannya terk andung nada merendah.

Dia memang td ah lamatidak sukaterhadgp Pedang Hdilintar Sakti.
Meski termasuk datuk golongan putih seperti dirinya, tepi wataknya
sombong dan merendshkan orang lain. Sungguhpun harus diakui,
kesombongan itu mungkin tercipta karena memang sgak kecil Pedang
Hdilintar Sakti hidup ddam duniayang serba mewah! Datuk golongan putih
yang berwat &k agung ini merupakan keturunan seorang rga

"Liha serangan!"

Dengan nada angkuh, Pendekar Pedang Hdilintar Sakti yang lebih
dulu membukaserangan, memberi peringatan seperti |ayaknya seorang tokoh
lebih tinggi memperingatkan tokoh yang lebih rendah. Kedua tangannya
yang terkepd sepeti berubah menjadi banyak, ketika meuncur ke arah
Ndayan Tenaga Ggah. Namun, kakek kurus laksana tengkorak itu tidak
kebingungan. Tanpa menemui kesulitan dipapaki serangan itu. Sehingga,
terdengar bunyi berdetak keras berkdi-kdi ketika dua pasang tangan yang
samasama td ah berubah menjadi banyak itu berbenturan di tengah jdan.
Akibatnyatubuh kedua belah pihak sama-sama terdorong ke be akang. T api,
si Pedang Hdilintar Sakti terhuyung sdangkah lebih jauh. Bahkan dengan
mulut menyeringal kesakitan.

Si Pedang Hdilintar Sakti jadi berubah wgahnya karena rasa
terkgut dan penasaran melihat keunggulan lawannya

Srattt!

Tidak kdihaan kakek bersikgp agung ini menggerakkan tangan,
tgpi tahu-tahu di ddam genggaman tangan kanannya terceka sebaang



pedang terhunus. Namun sebdum Ketua Perguruan Pedang Hdilintar ini
md ancarkan serangan....

Brakkk!

Tibatibabunyi berderak keras membuat si Pedang Hdlilintar Sakti
dan Ndayan T enaga Ggjah tanpa disepak ai lebih dulu, menoleh ke arah asd
suara. Tampak daun pintu gerbang yang teba dan kokoh kuat itu hancur
baantakan, sepeti  didobrak seekor ggah  besar dari  luar.
Pecahan-pecahanny a berhamburan, bahkan bebergpa di antaranya ada yang
hampir mengena kedua datuk golongan putih itu. Namun hanya dengan
mengibaskan tangan, bailk Ndayan T enaga Ggah maupun Pedang Hdilintar
Sakti tedlah membua pecahan-pecahan kayu itu berpentaan kembdi ke arah
semula

Dan kini d bdakang pecahan daun pintu gerbang itu berjaan
sesospk tubuh dengan sikgp angker. Sehingga membuat maa Neayan
Tenaga Ggah dan si Pedang Hdlilintar Sakti terbe dak

"Kau...?!" Hampir berbarengan dua datuk golongan putih itu
mengucapk an perkataan seperti itu.

"ltukah orang yang kau katakan menculik muridmu itu, Nelayan
Tenaga Ggah?!"

Si Pedang Hdilintar Sakti langsung cepat sadar  dai
keterkgutannya Dan sekarang dia bisa mengerti duduk masdah yang
sebenarnya Makanya petanyaan itu langsung digukan pada Neayan
Tenaga Ggah. Dan ketika mendgpat anggukan dari kakek kurus laksana
tengkorak itu, Ketua Perguruan Pedang Hdilintar ini makin yakin.

"Ketahuilah, a&ku pun tdah lama menyuruh tiga orang muridku
untuk membunuhnya, karena tdah meakukan tindakan tercda Dengan
berani, dia mencoba merayu dan mempengaruhi  putriku, agar menolak
lamaran cdon suaminya Bahkan murid keparat itu m-nggak putriku
bertindak tak senonoh, dengan menggunakan obat perangsang. Dan sekarang
karena perassan maunya, putriku kabur dari sini! Maka aku pun tdah
mengutus orang-orang untuk mencarinyal Sekarang, kuserahkan murid
murtad itu padamu, Neayan T enaga Ggah!"

Neayan Tenaga Ggah hanya mengangguk pean, menyambuiti
ucgpan di Pedang Hdilintar Sakti. Kakek kurusini masih terldu kaget dan
menyesd, ketika meliha orang yang menculik muridnya ternyata
mempunyai urusan pula dengan Perguruan Pedang Hdilintar! Hati Ndayan
Tenaga Ggah jadi tidak karuan rasanya

Sementara sosok yang telah menghancurk an daun pintu gerbang itu
ternyata seorang pemuda berkumis tipis. Pemuda bernama Karpdaitu terus
medangkah dengan sikap tenang. Dan ayunan kakinya baru terhenti, ketika
telah berada bebergpatombak di depan kedua datuk sakti itu.



"Kedaanganku kemai untuk membuat perhitungan, Pedang
Hdilintar Sakti! Cepat! Serahkan Dara padaku! Ayash macam gpa kau ini,
sehingga begitu tega menjeumuskan anaknya sendiri ke ddam
kesengsaraan. Kau tahu, Daracinta padaku! Tapi, kengpa kau serahkan juga
pada ldaki maa keranjang yang mdamanya Kedatanganku kemari untuk
membahagiakannya, tahu?! Hahaha...!" Karpd a tertawa berge ak.

"Tutup mulutmu, Murid Murtad!" maki si Pedang Hdilintar Sakti
sambil menuding jari telunjuk kirinya

Wgah Ketua Perguruan Pedang Hdilintar ini merah padam
pertanda tengah dibaur kemarahan yang sangat.

"Ndayan Tenaga Ggah! Kau tidak ogpat bertindek!? Atau kau
berikan keparat ini kepadaku?!" lanjut Ketua Perguruan Pedang Hdilintar
ini.

"Kaulah yang akan menerima pembadasan dan sakit hatiku, Pedang
Hdilintar! Kau lihat..!"

Karpd a langsung mengdihkan pandangan ke aah sekumpulan
murid Perguruan Pedang Hdilintar yang sgak tadi masih berdiri di sekitar
tempat itu. Sekarang mereka juga menatap Karpaa dengan sorot mata ngeri!
Sebaga kawan seperguruan, mereka tahu kdau Kapda tdah mengaami
perubahan. Pemuda berkumis tipis itu keihatan demikian mengerikan!
Sepasang matanya merah, seperti orang sekit matal Bahkan ada sorot yang
membuat tengkuk mereka meremang, ketika menaap pemuda berkumis tipis
itu.

Dan hd itu sebenanya dirasskan pula oleh si Padang Hdilintar
Seakti. Dan dauk yang tdah kenyang pengdaman ini segera merasakan
adanya sesuatu yang tidek beres. Hanya sga, perasaan angkuhnya membuat
dia sikapnya seskan-akan tidak ada kdanan.

"Pergilah kdian ke neraka" desis Karpa a dengan suara bergetar ke
ach murid-murid itu. Sepasang matanya yang merah tampak seperti
memancarkan api ketika mengucagpk an katak ata seperti itu.

Neayan Tenaga Ggah dan di Pedang Hdilintar Sekti merasskan
adanya getaran kuat ddam perkaaan itu. Sebuah kekuaan yang memaksa
dam bawah sadar seseorang untuk mengikuti perintahnya Dan kedua datuk
golongan putih ini terutama sekdi, si Pedang Hdilintar Sakti yang bdum
merasak an kdihaian Karpda merasaterkgut. Apdagi ketikamdihat tubuh
sisamuridnya yang masih berdiri tegak, meayang dengan kepdalebih dulu
menuju pagar yang mengdilingi perguruan!

Si Pedang Hdlilintar Sakti hanya bisa mengel us dada melihat kepda
murid-muridnya hancur berantakan ketika berbenturan dengan pagar yang
mengdilingi aed peguruan. Daah bercampur otak tampak
muncra-muncrat, ketikakepdaitu hancur!



Ketua Perguruan Pedang Hdilintar ini tidak bisa berbuat apa-gpa
untuk mencegah. Karena, dia pun tengah berada ddam kungkungan
pengaruh suara Karpda Padahd, ucgpan itu tidak ditujukan kepadanya

"Hahaha..!"

Karpd a tetava bergd &k penuh kepuasan ketika mdiha bedasan
murid Perguruan Pedang Hdilintar pergi ke dam baka dengan kepda pecah.
Gemuruh suara tawvanya mengiringi bunyi berderak keras kepda-kepdayang
pecah!

"Keparat! Kubunuh kau...!"

Si Pedang Hdilinar Sakti yang bau sadar dai keterpakuan,
menggeram keras dengan sekujur tubuh menggigil karena murka Dia tdah
sigp melancark an serangan, tepi kaah cepat dengan Nd ayan Tenaga Ggah!
Kakek kurus laksanatengkorak itu telah lebih dulu menerjang.

Sementaa Kapda hanya mendengus, sepeti meremehkan
serangan itu. Namun tangan kanannya cepat ditudingkan ke arah tubuh yang
tengah mduncur ke arahnya Dan Pedang Hdilintar Sakti jadi tak kuasa
untuk membddakkan maanya Dia mdiha dai jai tdunjuk yang
ditudingkan, mduncur sdere sinar. Dan tahu-tahu, tubuh Ndayan Tenaga
Ggah yang masih berada di udarateah terbungkus api yang berkobar-kobar.

Tubuh Neayan Tenaga Ggah kontan ambruk ke tanah, dan
langsung menggd epar-ge epar seperti ikan dilempar ke darat. Sementara,
Kapda tetava bergdak penuh kegembiraan seperti mediha sebuah
pemandangan menyenangkan. Di lan pihak, si Pedang Hdilintar Sakti dan
murid-muridnya yang tengsh tergdetak tak berdaya di tansh, menaap
dengan sorot maa ngei! Ilmu gpa yang dipergunekan Kapda yang
mendadak jadi memiliki kesaktian demikian?

Di saat, Ndayan Tenaga Ggah tengah meregang nyawa, tangan
Karpd a kembdi menuding. Dan kai ini, murid-murid Perguruan Pedang
Hdilintar yang tergolek tanpa daya menjadi sasaran. T ubuh mereka kontan
terbungkus api yang berkobar-kobar. Dan rasa panas itu membua
tubuh-tubuh yang tadi tidak mampu berbuat apa-gpa, kini menggdia-gdia
di ambang maut!

"Keparat! Kgi...!I" s Pedang Hdilinar Sakti hanya bisa
mengduarkan makian. Kengerian yang mencekam dan keterkgutan yang
mdiha keperkasaan Karpada, membuatnya tidsk mampu bertindak gpa-agpa
sdan memaki. Sekujur tenaganya seperti lenygp ol eh kengerian yang
memancar dari tubuh Karpaa

Kini Karpda menatagp Pedang Hdilintar Sakti |ekat-lekat.

"Aku senggatidak mau membunuhmu sekarang. Biar kau rasakan
mdiha semua orang yang kau cdnta tewasl Kdau merasa memiliki



kemampuan, boleh kau cai aku nanti! Sdamat tinggd, Pedang Hdilintar
Sakti! Aku akan pergi mencari Daral Aku tahu, diatdah pergi dari sini!”

"Jangan pergi kau, Murid Jahanam!"

Si Pedang Hdlilintar Sakti bergegas mdesa, menggar Karpa ayang
telah mdesat meningga kan tempat itu sambil me epastawa gembira bernada
penuh kemenangan. Tapi hanya ddam bebergpakdi lesaan, tubuh pemuda
berkumis tipisituteah lenyap dari padangan. Yang tingga hanya si Pedang
Hdilintar Sakti dengan hai hancur, menaigp semua yang terpampang di
hadgpanny & Dia bertekad ddam hati, akan membuat perhitungan atas semua
kgadian ini!

Benarkah roh di ddam tubuh Karpda akan mencai raganya yang
&sli? Dan berhasilkah dia? Bagamana pula tugas Penjaga Alam Gab ke

Pulau Setan?
Apa yang tejadi terhadap Dewa Arak bersama rombongan yang

menyusul Penjaga Alam Gab ke Pulau Setan? Ke mana pula perginya Dara,
putri Pedang Hdilintar Sakti? Dan berhasilkah Karpda menyebar maut di
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